
PERANAN SISTEM INFORMASIAKUNTANSI PEMBAYARAN
JAMINAN SOSIAL TENAGA KERJA TERHADAP PENGENDALIAN

INTERN PEMBAYARAN JAMINAN KECELAKAAN KERJA
(Studi Kasus Pada PT. JAMSOSTEK (Persero) Cab. Bogor)

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat
Dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi

Pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan *
m

Diajukan oleh :

HARDIYAN NOFIYANTO

NRP : 022190054

NIRM : 41043403900340

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS PAKUAN BOGOR

1998



PERANAN SISTEMINFORMASIAKUNTANSIPEMBAYARAN
JAMINAN SOSIAL TENAGA KERJA TERHADAP PENGENDALIAN

INTERN PEMBAYARAN JAMINAN KECELAKAAN KERJA
IStudi Kasus Pada PT. JAMSOSTEK (Persero) Cab. Bogor]

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat
Dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi

Pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor

Mengetahui,

/
akuitas Eknomi,

fl" . I

Ketua Jurusan,

(I^. Fazariah Mahruzar, Dra., Ak., M M.) (Ketut Sunaila, Drs.. Ak., M M.)



PERANAN SISTEM INFORMASIAKUNTANSIFEMBAYARAN
JAMINAN SOSIAL TENAGA KERJA TERHADA? PENGENDALIAN

INTERN FEMBAYARAN JAMINAN KECELAKAAN KERJA
[Studi Kasus Pada FT. JAMSOSTEK (Persero) Cab. Bogor]

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah sam syarat
Dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi Juriisan Akuntansi

Pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor

Disidangkan:
Pada hari; Sabtu, 26 September 1998

Menyetujui,

Penguji, Pembimbing,

(Hj. Fazariah Mahruzar, Dra., Ak., MM) 1. (H. NandangM. Drs., Ak., M M)

2. (Hastony, Drs., M M)



J4ai orang-ofang ji ang leriman,
JanganiaL Lamu LerUiianat

Lepacla dan l^adaif dan
janganiak mengkianati amanat kamu 6eiidin.

Padakalkamu taku.

(Al-Anfal, 27)

idarang iiapa ditanija itiatu iimii
Petapl ia Semkungtkan pdak ma a

knjawakj, maka dl kari kiamat
Pasti di keienggu dengan

uenggu api.

(Al-Hadist)

SUripsi iMi Um pcrscmbAWt-Avt
VntwU kct)Vi^ orA>i5tvfAkw,

b^kn aMUUv(. 5crtA Kcpv^^A
OrAti5-or^M5 Vf^vn5 t)Cvi5A>i kvi



KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim,

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah ke hadirat Allah SWT, pada

akhimya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang bequdul : "PERANAN

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PEMBAYARAN JAMINAN SOSIAL

TENAGA KERJA TERHADAP PENGENDALIAN INTERN PEMBAYARAN

JAMINAN KECELAKAAN KERJA." (Studi kasus pada FT JAMSOSTEK (Persero)

Cab. Bogor). Dimana penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat dalam

mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Pakuan Bogor.

Dalam penyusunan skripsi ini, tidak terlepas dari bantuan semua pihak. baik

bempa moril maupun materil. Karenanya dalam kesempatan ini penulis ingin

menyampaikan ucapan terima kasih kepada Bapak Drs. Ketut Sunarta, Ak. , MM.

selaku ketua jurusan Akuntansi, Bapak Drs. Nandang Muchtar, Ak., MM. Selakii

Dosen Pembimbing dan Bapak Drs. Hastony MM. , selaku co pembimbing yang

telah memberikan bimbingan dan pengarahan hingga terlaksananya skripsi ini.

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada :

1. Bapak Prof. Rubini Atmawidjaya, Ph.D. MSc. Ir. Rektor Universitas Pakuan

Bogor.

2. Ibu Dra. Fazariah Ak., MM., Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor.

3. Bapak Drs. Eddy Muiyadi S. Ak.. MM., sebagai Pembantu Dekan I Fakultas

Ekonomi Universitas Pakuan Bogor.



4. Segenap staf pengajar dan tata usaha Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan

Bogor.

5. Bapak Drs. Gularso selaku Kepala Cabang FT. JAMSOSTEK (Persero) Bogor.

Ibu Hj. Yusmart Liesna, SH selaku Kabid. Umum & SDM. Bapak Syahril S.

selaku staf Bagian Keuangan. Ibu Elvi Yeni selaku staf Bagian Jaminan.

6. Rekan - rekan yang telah memberikan sumbangan pikiran dalam penyusunan

skripsi ini.

Secara khusus penulis juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang

paling dalam kepada orang tua penulis yaitu Bapak R. SURADI, dan Ibu SRI

SURYATI yang telah memberikan dorongan baik moril maupun materil selama

penulis menuntut ilmu di Universitas Pakuan Bogor.

Akhir kata penulis mohon maaf jika dalam penulisan skripsi ini terdapat

kekurangan-kekurangan, kritik dan saran guna perbaikan skripsi ini sangat penulis

harapkan.

Mudah-mudahan skripsi ini dapat berguna bagi semua pihak yang

memerlukan.

Amin Yaa Robbal Alamin.

Bogor, September 1998

Penulis

Hardiyan Nofiyanto



DAFTARISI

KATA PENGANTAR 1

DATTAR ISI iu

DAFTAR LAMPIRAN vi

ABSTRAKSI vii

BAB I : PENDAHULUAN 1

1.1. Latar Belakang Penelitian 1

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian 4

1.3. Kegunaan Penelitian S

1.4. Kerangka Pemikiran 5

1.5. Metodologi Penelitian 9

1.6. Lokasi Penelitian 10

1.7. Sistematika Pembahasan 10

BAB n : TINJAUAN PUSTAKA 13

2.1. Sistem Informasi Akuntansi 13

2.1.1. Pengeitian Sistem Informasi Akuntansi 13

2.1.2. Unsur-unsur Pembentuk Sistem Informasi Akuntansi 16

2.1.3. Peranan Sistem Informasi Akuntansi

Bagi Suatu Pemsahaan 29

2.2. Sistem Informasi Akuntansi Pembayaran Claim 30

2.2.1. Pengertian Asuransi 30

2.2.2. Jenis-jenis Asuransi Di Indonesia 32

2.2.3. Formulir yang Digunakan Pada

Sistem Informasi Akuntansi Pembayaran Claim 34

2.2.4. Catatan Akuntansi yang Digunakan 35

2.2.5. Bagian-bagian yang Terkait

Dengan Fungsi Pembayaran Claim 35

III



2.2.6. Prosedur Pembayaran Claim 38

2.3. Sistem Pengendallan Intern Pembayaran Claim 39

2.3.1. Pengertian Sistem Pengendalian Intem 39

2.3.2. Pentingnya Sistem Pengendalian Intem

Pembayaran Jaminan Kecelakaan Keija 40

2.3.3. Risiko Keragian Kas Apabila Tidak

Diterapkannya Sistem Pengendalian Intem Pembayaran 43

2.4. Hubungan Sistem Informasi Akuntansi

Pembayaran Dengan Sistem Pengendalian

Intem Pembayaran Claim 44

BAB m : OBYEK DAN METODE PENELITIAN 50

3.1. Obyek Penelitian 50

3.1.1. Sejarah dan Perkembangan Pemsahaan 50

3.1.2. AktivitasJasa 54

3.1.3. StrukturOrganisasi 59

3.2. Metode Penelitian 73

BAB IV : BASIL DAN PEMBAHASAN 75

4.1. Sistim informasi Akuntansi Pembayaran

Jaminan Sosial Tenaga Kerja 78

4.1.1. Bagian Yang Terkait Dalam

Proses Pembayaran Jaminan Kecelakaan Keija 78

4.1.2. Formulir Yang Digunakan Dalam

Proses Pembayaran Jaminan Kecelakaan Keija 80

4.1.3. Sistem Dan Prosedur Pembayaran

Jaminan Kecelakaan Keija 84

4.1.4. Sistem Pelaporan Pembayaran Jaminan

Kecelakaan Keija. 87

4.2. Peranan Sistem Informasi Akuntansi

JV



Pembnyaran JAMSOSTEK Terhadap

Pengendalian Pembayaran Jaminan Kecelakaan Kerja. 92

4.2.1. Sistem dan Bagian yang Terkait Terhadap

Pengendalian Intern Pembayaran Jaminan

Kecelakaan Keija 92

4.2.2. Penggunaan Formulir dan Pencatatan

Terhadap Pengendalian Intern Pembayaran

Jaminan Kecelakaan Keija 94

4.2.3. Sistem Pelaporan Terhadap Pengendalian

Intern Pembayaran Jaminan Kecelakaan Ketja 96

4.2.4. Pengujian Hipotesa 97

BAB V : RANGKUMAN KESELURUHAN 98

BABVI:SEVIPULANDANSARAN 100

6.1. Simpulan 100

6.2. Saran 102

DAFTAR PUSTAKA 104

LAMPIR.4N



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran I. Skema Sistem Asuransi Indonesia

Lampiran II. Struktur Organisasi PT. JAMSOSTEK (Persero) Cabang Bogor

Lampiran III. Laporan Kecelakaan Tahap I (F. J. 3)

Lampiran IV. Laporan Kecelakaan Tahap II (F. J. 3a)

Lampiran V. Surat Keterangan Dokter (F. J. 3b)

Lampiran VI. Pemeriksanaan Dokumen Pendukung

Lampiran VII. Penetapan Jaminan Kecelakaan Kerja (F. J. 3d)

Lampiran VIII. Kuitansi Pembayaran Jaminan dan Voucher Pembayaran Jaminan

Lampiran IX. Flow Chart Pembayaran Jaminan Kecelakaan Kerja

Lampiran X. Rekapitulasi Bank Jaminan

Lampiran XI. Buku Harian Pembayaran Jaminan

Lampiran XII. Laporan Bulanan Pembayaran Jaminan

Lampiran XIIL Surat Keterangan Riset dari Perusahaan

VI



ABSTRAKSl

Pada penisahaan jasa seperti halnya perusahaan JAMSOSTEK masalah

pengendalian merupakan masalah yang cukup rumit, sulit meletakkan pengeadalian

atas aktivitas perusahaan tersebut, karena pada perusahaan asuransi hubungan

pengendalian sering tidak jelas antara polls yang dibayarkan dengan pemegang polls

dan adanya kecenderungan lambatnya proses pengurusan pembayaran jamlnan

kepada peserta jamsostek. Dalam hal Inl dukungan slstem Informasl akuntansl bagl

tercapalnya pengendalian Intern pembayaran jamlnan kecelakaan keija sangatlah

dlperlukan.

Berdasarkan hal tersebut dl atas maka penulis tertarik memlllh judul sebagal

berikut

"PERANAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PEMBAYARAN JAMINAN

SOSIAL TENAGA KERJA TERHADAP PENGENDALIAN INTERN,

PEMBA YARAN JAMINAN KECELAKAAN KERJA

Adapim maksud darl penelltlan Inl yaitu untuk memperoleh data-data yang

dlperlukan dan Informasl yang akan dlsusun, dlolah dan dlanallsa serta dlpelajarl

untuk penyusunan skiipsl. Sedangkan tujuan darl penelltlan Inl adalah

• Dengan dladakannya penelltlan penulis dapat mengkajl teoii-teori yang

dlperoleh dengan praktek yang sebenamya.

• Untuk memperoleh gambaran tentang sltem dan prosedur pembayaran

jamlnan kecelakaan keija.

VII



•  Sebagai salah satu syarat untuk meocapai gelar saijaoa (S-1) pada Fakultas

Ekouomi di Universitas Pakuan - Bogor.

Untuk mendukung penuHsan skripsi ini, penulis mengumpulkan data<data guna

membantu dalam membandingkan keadaan yang sebenaraya dengan teori yang ada.

Di dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan sebagai bahan penulisan skripsi,

penulis menggunakan pengumpulan data sebagai berikut;

1. StadiKspustakam {Library Research)

Dalam mengumpulkan data penulis mempelajari berbagai literatiu* yang

ada relevansinya dengan tujuan penulis, peraturan perundang-undangan,

brosur-brosur buku-buku Umiah iainnya baik buku-buku wajib maupun

buku-buku penunjang Iainnya serta bahan kuliah yang berhubungan dengan

penulisan skripsi ini.

2. Studi Lapangan {FieldStudy)

Penelitian yang dUakukan dengan cara langsung mengumpulkan data

dan informasi ke obyek penelitian. Penelitian dilakukao baik dengan cara

wawancara, mengajukan quesioner dan observasi langsung terhadap

aktivitas perusahaan.

Dalam rangka mengumpulkan informasi dan data yang dibutuhkan di dalam

menyusun skripsi ini, penulis melakukan penelitian di PT. JAMSOSTEK (Persero)

cabang Bogor yang berlokasi di Jl. Pemuda No. 8A Bogor.

Hipotesa yang digunakan dalam laporan ini adalah dengan adanya

penyusunan sistem informasi akuntansi pembayaran bagi perusahaan asuransi yang

VUl



disusun dengan baik akan dapat berguna bagi efektifitas pengendalian intern dalam

bubungan dengan sistem dan prosedur pembayaran jaminan sosial tenaga kerja.

Dari basil penelitian ini akan dapat dibandingkan dengan teori yang ada

sebingga dapat disimpulkan babwa sistem informasi akuntansi pembayaran

memegang peranan yang sangat penting dalam pengendalian pembayaran.

Berdasarkan kesimpulan yang dapat diambil penuUs mengharapkan adanya

perbaikan-perbaikan dalam bal-bal sebagai berikut:

1. Penyempuniaan pada formulir permintaan uang dengan memberi nomor

urut yang tercetak.

2. Lebib ditingkatkan pelaksanaan pengawasan intern gima lebib ditaatmya

kebijaksanaan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan.

3. Dilakukan pemisahan fiingsi antara programer dengan operator pencatan

transaksi pembayaran.

4. Diterapkan prinsip pengecualian untuk laporan pada setiap jenjang jabatan.

Dengan demikian bipotesa yang penulis kemukakan sesuai dengan

konsekuensi logis (logical consistency) dapat diterima.

IX



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pembangunan Indonesia Dewasa ini, lebih diarahkan pada bidang

ekonomi demi mensejahterakan kehidupan bangsa yang adil dan makmur merata

baik material maupun spiritual berdasarkan pancasila dan UUD 1945. Untuk itu,

pelaksanaan pembangunan tidak terlepas dari sumberdaya yang dimiliki sebagai

modal dan pelaksanaan dari pembangunan itu sendiri. Sumber daya yang paling

dominan disini adalah sumber daya manusia yang merupakan pelaksana dari

pembangunan untuk mewujudkan cha-cha dan tujuan yag diharapkan.

Sumber daya manusia semakin meningkat peranannya dalam

pembangunan nasional di seluruh tanah air. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan

pembangunan di berbagai sektor usaha, baik swasta maupun perusahaan milik

negara tidak akan terlepas dari sumber daya manusia sebagai tenaga keija.

Dengan semakin meningkatnya peran tenaga kerja dalam kegiatan usaha

diberbagai sektor dan semakin meningkatnya penggunaan teknologi di berbagai

kegiatan usaha baik peningkatan teknologi mesin maupun peningkatan teknologi

dalam bekeija yang menuntut pelaksanaan proses keija yang cepat di antara

berbagai mesin yang digunakan dapat mengakibatkan semakin tinggi resiko yang

mengancam keselamatan, kesehatan dan kesejahteraan tenaga keija sehingga

perlu adanya upaya perlindungan tenaga kerja.



Perlindungan tenaga kerja dapat dilakukan meialui program jaminan

sosial tenaga keija, program ini dapat meliputi jaminan kecelakaan keija, jaminan

kematian, jaminan hari tua dan jaminan pemeliharaan kesehatan. Berbt^ai

jaminam akan memberi ketenangan kerja juga mempunyai dampak poshif

terhadap usaha-usaha peningkatan disiplin dan produktivitas tenaga kerja.

Program jaminan sosial tenaga keija adalah program pemerintah yang

bertujuan memberikan perlindungan bagi tenaga kerja guna menjaga harkat dan

martabatnya sebagai manusia dalam mengatasi resiko-resiko yang timbul di

dalam hubungan kerja. Program jaminan sosial tenaga keija memberikan

kepastian jaminan dan perlindungan terhadap resiko sosial ekonomi yang

ditimbulkan karena kecelakaan keija, cacat, sakit, hari tua dan meninggal dunia.

Program jaminan sosial tenaga keija merupakan program wajib berdasarkan

undang-undang, sehingga seluruh perusahaan wajib mengikuti program yang

telah ditetapkan tersebut.

Dasar hukum program jaminan sosial tenaga keija diselenggarakan

berdasarkan UU No.3 Tahun 1992 yang pelaksanaannya diatur oleh PP Nomor

14 Tahun 1993, Kepres Nomor 22 Tahun 1993, Permenaker Nomor 5 Tahun

1993. Adapun badan penyelenggara program jaminan sosial tenaga kerja yang

ditunjuk pemerintah adalah PT. JAMSOSTEK. PT. JAMSOSTEK merupakan

badan usaha milik negara yang cukup besar, hal ini dapat dilihat dari dana

investasi PT. Jamsostek sendiri yang kini mencapai 4,6 trilyun dan 14,5 juta

pekerja yang mengikuti program jamsostek Dengan didukung oleh kantor-kantor

cabang yang tersebar di seluruh Indonesia. Sebagai penyelenggara program



pemerintah dalam perlindungan terhadap tenaga kerja yang khusus diserahi tugas

untuk melaksanakan UU No.3 Tahun 1992 beserta peraturan pelaksanaannya,

sehingga dapat melaksanakan kegiatan dengan benar.

Dengan semakin meningkatnya peran PT. JAMSOSTEK dalam pelayanan

terhadap banyak tertanggung, kemungkinan resiko yang hams dihadapi.

Banyaknya klaim yang hams dipenuhi juga dalam rangka meningkatkan mutu

pelayanan maka diperlukan dukungan suatu sistem informasi akuntansi. Sistem

informasi mempakan kombinasi dari manusia, fasilitas (teknologi), media,

prosedur dan pengetuialian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang

penting , pengolahan atas transaksi-transaksi, membantu pimpinan, pemakai

intern serta pemakai ekstem pemsahaan guna menyediakan dasar dalam

pengambilan keputusan. Sedangkan Sistem Informasi Akuntansi dapat diartikan

seb^ai seperangkat sumber manusia dan modal dalam organisasi, yang

berkewajiban dalam menyajikan informasi keuangan dan juga informasi yang

diperoleh dari pengumpulan dan pengolahan. Penyusunan sistem informasi

akuntansi bagi suatu organisasi mempunyai beberapa tujuan yaitu menyediakan

informasi yang tepat waktu dan tepat guna yang akan menunjang pengambilan

keputusan yang tepat untuk meningkatkan pengendalian intern yang dapat

mengamankan harta milik pemsahaan.

Pada pemsahaan jasa seperti halnya pemsahaan JAMSOSTEK masalah

pengendalian mempakan masalah yang cukup mmit. Sulit meletakkan

pengendalian atas aktivitas pemsahaan tersebut, karena pada pemsahaan asuransi

hubungan pengendalian sering tidak jelas antara polis yang dibayarkan dengan



pemegang polis dan adanya kecenderungan lambatnya proses pengumsan

pembayaran jaminan kepada peserta jamsostek. Dalam hal ini dukungan sistem

informasi akuntansi bagi tercapainya pengendalian intern pembayaran jaminan

kecelakaan keija sangatlah diperluan.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis tertarik memilih judul

sebagai berikut

*'PERANAN SISTEM INFORMASI AKVNTANSI PEMBAYARAN

JAMINAN SOSIAL TENAGA KERJA TERHADAP PENGENDALIAN

INTERN, PEMBAYARAN JAMINAN KECELAKAAN KETUA'*.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

penulis mencoba mengindentifikasikan permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi PT. JAMSOSTEK di dalam

malakukan pembayaran di dalam jaminan kecelakaan kerja.

2. Melakukan penilaian sampai sejauh mana sistem informasi akuntansi yang

diterapkan pada PT.JAMSOSTEK mampu menciptakan suatu sistem

pengendalian intern pembayaran jaminan kecelakaan keija.

1.2. Maksud Dan Tujuan Penelltian

Adapun maksud dari penelhian ini yaitu untuk memperoleh data-data yang

diperlukan dan informasi yang akan disusun, diolah dan dianalisa serta dipelajari

untuk penyusunan skripsi. Sedangkan tujuan dari'penelitian ini adalah

• Dengan diadakannya penelitian penulis dapat mengkaji teori-teori yang

diperoleh dengan praktek yang sebenamya.



• Untuk memperoleh gambaran tentang sisteni dan prosedur pembayaran

jaminan kecelakaan keija.

•  Sebagai salah satu syarat untiik mencapai gelar saijana (S-1) pada Fakultas

Ekonomi di Universitas Paknan - Bogor.

1.3. Kegunaan Penelitian

Dari data dan informasi yang diperoleh dan dikumpulkan dari

penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan kegunaan yang bennanfaat

1. Bagi penulis, dapat memberi manfaat di dalam memahami sepenuhnya

penerapan sistem pembayaran pada perusahaan jasa.

2. Bagi perusahaan, basil penelitian diharapkan berguna di dalam melakukan

penelitian sistem pengendalian pembayaran jamsostek, sehii^ga perusahaan

dapat mengantisipasi dan melakukan perbaikan dalam meningkatkan

pelayanan..

3. Bagi pihak lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai

bahan perbandingan dalam menilai sistem pengendalian intern dalam

melakukan pembayaran kas pada perusahaan jasa dan sebagai bahan bacaan

untuk menambah wawasan.

1.4. Kerangka Pemikiran

Dalam ikiim kehidupan perekonomian dewasa ini peranan asuransi dirasa

perlu terutama sebagai penunjang dalam menanggulangi resiko )^g bisa teijadi.



Yang dimaksud dengan asuransi atau disebut juga pertanggungan lebth lanjut

dijelaskan oleh Drs. Suhawan dalam buknnya *'Pola Dasar Akuntansi

Kenigian'*, pada umumnya adalah:

'*Suatu perjanjian dengan mana seseorang penanggung mengikatkan
diri kepada seorang tertanggung, dengan menerrinta suatu premi, uniuk
ntemlnerikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian^
keceiakaaUf kerusakan dan kehUangan keuntungan yang diharapkan,
yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwayang tak teniu".

{  12 : 1 )

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa asuransi adalah

peijanjian antara penanggung dan tertanggung di dalam mengantisipasi kerugian

oleh karena suatu peristiwa yang tak tentu.

Pada prinsipnya asuransi di Indonesia terbagi menjadi dua golongan yaitu:

- Asuransi Kerugian

- Asuransi Jiwa

Perbedaan antara asuransi kerugian dan asuransi jiwa adalah terletak pada

pembayaran pada pembayaran premi yang di bayarkan, pada perusahaan asuransi

kerugian, jumlah premi yang di bayarkan tertanggung tidak akan dikembalikan

walaupun tidak teijadi kerugian, sedang kan pada asuransi jiwa seolah-olah

menabung sehingga pada suatu ketika bila sudah tiba waktunya premi tersebut

akandibayarkan pada tertanggung.

Asuransi kerugian terbagi dalam beberapa jenis asuransi, dari sekian banyak

Jenis asuransi kerugian, asuransi sosial tenaga kerja termasuk di dalamnya.



Asuransi sosial tenaga kerja meaurut Undang-Undang No.3 Tahun 1992

diganti istilahnya menjadi '*Jaminan Sosial Tenaga Kerja", menurut undang-

undang ini pengertian dari Jaminan Sosial Tenaga Kerja adalah:

**Jaminan sosial tenaga keiya adalah suatu perlindungan bagi tenaga kerja
dalam bentuk santunan bertha uang sebagai pengganti dart pengkasilan
yang hilang atau berkurang dan pelqyanan sebagai akibat peristiwa atau
keadaan yang dialami oleh tenaga kerja berupa keccelakaan kerja, sakit,
hamil, bersalin, hari tua, dan meninggal dttnia".

(10:13)

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa jaminan sosial

tenaga kerja merupakan perlindungan bagi tenaga keija yang memberikan ganti

rugi dalam hal terjadinya kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua, dan

meninggal dunia.

Pelaksanaan program jaminan sosial tenaga keija tidak akan lepas dari

kegiatan pembayaran jaminan pada claimer.

Pembayaran jaminan yang dherapkan hams teijamin kelancaran dan

keamanannya melalui sistem akuntasni.

Suatu sistem informasi akuntansi pembayaran jaminan sosial tenaga keija

akan dapat menciptakan suatu sistem pengendalian pembayaran jaminan

kecelakaan keija apabila sistem tersebut memenuhi kriteria-kriteria tertentu dan

dalam pelaksanaannya mengikuti prosedur-prosedur yang berlaku dalam sistem

tersebut.

Ikatan Akuntansi Indonesia memberi batasan mengenai pengertian sistem

pengendalian intern sebagai berikut:

"Sistem pengendalian intern meliputi organisasi semua metode dan
ketentuan yang terkoordinasi yang dianut oleh suatu perusahaan untuk



melindungi harta miliknya, mencek kecermaian dan keandalan data
akuntansi, meningkatkan effesiensi usaha dan mendorong ditaalinya
kebijaksanaan manajemen yang telah digariskan

(5 :29)

Kriteria umum yang dapat dijadikan dasar dalam menyusun suatu sistem

informasi yang dapat menjamin suatu terciptanya pengendalian adalah, bahwa

suatu sistem tercipta diantara bagian-bagian dari struktur organisasi yang

terpisah, sistem pemberian wewenang dan prosedur pencatatan atas berbagai

dokumen yang harus menggambarkan adanya tindakan persiapan, pemerikasaan

dan persetujuan yang dilaksanakan oleh pejabat yang berwenang. Adanya

praktek keija yang sehat, dalam hal ini sistem dan prosedur yang telah ditetapkan

selayaknya ditaati oleh setiap petugas di dalam perusahaan. Unsur bagian

pengawasanpun mutlak diperlukan ̂ ar dapat mencegah kemungkinan terjadinya

penyimpangan, untuk selanjutnya apabila ditemukan adanya kemungkinan

tersebut dapat dilaporkan serta dapat diambil tindakan perbaikan. Sistem dan

prosedur dalam suatu sistem informasi akuntansi dapat menjamin terciptanya

suatu pengendalian intern bagi suatu organisasi perusahaan seperti yang

dikemukakan oleh Cecil Gillespie dalam bukunya "Accounting System

Prosedures and Methods", seebagai berikut:

The general aims of system and methods work are :

1. To inprove the information provided by system, in quality, timeliness, or
structure of the informations.

2. To inprove the accounting control the internal check, that is, to inprove
the dependability of accounting informations and to provide complete
record of accountility for the protection of the assets of business.

3. To decrease the clerical cost of keeping the record.



Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama penyusunan

sistem akimtansi bagi suatu organisasi perusahaan adalah, untuk meningkatkan

informasl yang tepat guna, terpercaya dan tepat waktn, dengan kata lain sistem

akuntansi hams dengan cepat dan tepat dapat memberikan informasi yang

diperlukan. Tujuan lainnya adalah untuk meningkatkan sistem internal cek atau

sistem pengendalian inetm agar dapat mengamankan kekayaan perusahaan, dan

yang terakhir adalah bahwa sistem akuntansi yang digunakan hams dapat

menekan biaya-biaya tatausaha, ini berarti bahwa biaya tata usaha imtuk

menyusun sistem akuntansi hams seefisien mungkin.

Sehubungan dengan kerangka pemikiran di atas penulis mengambil hipotesa

sebagai berikut:

'^Penyusunan sistem informasi akuntansi pembayaran bagi perusahaan
asuransi yang disusun dengan baik oleh FT. Jamsostek akan dapat
berguna bagi effektivitas pengendalian intern dalam hubunganya
dengan sistem dan prosedur pembayaran jaminan sosial tenaga kerja".

Sistem pengendalian intem bagi aktivhas pemshaan asuransi sebagai lembaga

keuangan peranannya sangat penting untuk menjaga dan memelihara kekayaan

perusahaan.

1.5. Metodologi Penelitian

Untuk mendukung penulisan skripsi ini, penulis mengumpulkan data-data

guna membantu dalam membandingkan keadaan yang sebenamya dengan teori

yang ada. Di dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan sebagai bahan

penulisan skripsi, penulis menggunakan pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Studi Kepustakaan {Library Research)

Dalam mengumpuUcan data penulis mempeiajari berbagai literatur yang

ada relevansinya dengan tujuan penulis, peraturan perundang-undangan,

brosur-brosur buku-buku ilmiah lainnya baik buku-buku wajib maupun

buku-buku penunjang lainnya serta bahan kuliah yang berhubungan dengan

penulisan skripsi ini.

2. Studi Lapangan {Field Study)

Penelitian yang dilakukan dengan cara langsung mengumpulkan data

dan informasi ke obyek penelitian. Penelitian dilakukan baik dengan cara

wawancara, mengajukan quesioner dan observasi langsung terhadap

aktivitas perusahaan.

1.6. Lokasi Penelitian

Dalam rangka mengumpulkan informasi dan data yang dibutuhkan di

dalam menyusun skripsi ini, penulis melakukan penelitian di PT. JAMSOSTEK

(Persero) cabang Bogor yang berlokasi di JL Pemuda No. 8A Bogor.

1.7. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibuat dalam bab per bab, yang

terbagi dalam enam bab. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam

membaca dalam mengikuti pembahasan serta susunan pembahasannya lebih

terarah dari pokok-pokok permasalahan sehingga dapat memberi informasi

secara keseluruhan dari skripsi ini.
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Untuk memberi gambaran secara singkat sari skripsl ini, penulls akan

mengemukakan pokok-pokok pembahasan dari masing-masing bab, yaitu sebagai

berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang penelitian,

identiiikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, metode penelitian, lokasi penelitian, serta

gambaran keseluruhan skripsi.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang

mendasari penulisan skripsi ini, antara lain mengenai sistem

informasi akuntansi, sistem informasi akuntansi pembayaran

Jamsostek, sistem pengendalian intern pembayaran jaminan

kecelakaan keija, serta hubungan sistem informasi akuntansi

pembayaran dengan sistem pengendalian intern pembayaran

jaminan kecelakaan keija.

BAB III. OBYEK DAN METODE PENELITIAN
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Dalam bab ini akan diuraikan tnengenai sejarah singkat

perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan uraian tugas

dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi

perusahaan dan metode penelitian yang dipergunakan oleh

penulis.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas masalah bagian yang terkait

dalam proses pembayaran jaminan kecelakaan kerja, formulir

yang digunakan dalam proses pembayaran jaminan

kecelakaan kerja, sistem dan prosedur pembayaran jaminan

kecelakaan kerja, sistem pelaporan jaminan kecelakaan kerja,

dan peranan sistem informasi akuntansi pembayaran

Jamsostek terhadap pengendalian pembayaran jaminan

kecelakaan kerja.

BAB V. RANGKUMAN KESELURUHAN

Bab ini merupakan rangkuman dari bab I, bab II, bab III,.bab

IV.

BAB VI. SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis akan memberikan simpulan

berdasarkan basil penelitian, serta saran berdasarkan

pengetahuan dan kemampuan penulis.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi Akuntansi

2.1.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Informasi akuntansi (accoimting informations) penting sekali

keberadaannya dalam organisasi penisahaan, karena informasi akuntansi

akan inenghasilkan data-data yang berguna bagi pimpinan suatu

perusahaan didalam pengambilan keputusan terhadap suatu keadaan yang

menuntut adanya suatu pembuktian dokumen yang penting dapat disajikan

dengan cepat dan tepat.

Informasi yang cepat dan tepat dihasilkan oleh sistem yang disebut

sistem informasi akuntansi yaitu sistem informasi formal dalam organisasi

perusahaan. Sistem informasi formal merupakan suatu sistem dimana

tanggung jawab eksplisit untuk menyusun informasi telah ditetapkan dan

ditugasKau. Sistem informasi yang disusun akan meliputi berbagai elemen

atau unsur, suatu sistem terdiri dari: buku harian (jumal), buku besar dan

catatan lainnya termasuk pula sumber daya manusia sebagai orang yang

melaksanakan langkah-langkah keija yang perlu untuk beroperasinya suatu

sistem. Pengertian diatas dapat dilihat dari berbagai pendapat yang

memberi pengertian berbeda-beda tetapi mempunyai maksud yang sama,

pengertian tersebut akan meliputi pengertian sistem dan pengertian sistem

informasi akuntansi. J. L. Boockholdts dan David H. Li. dalam bukunya
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yang beijudul "Accounting Information Sistem: Transaction Processing

and Controll" memberi batasan tentang pengertian sistem sebagai berikut;

"Asystem is a set of part coordinates to acconplish a set of goals"
Accourding to this deflnition, any system, whetter a computer
system or one of those mentioned above.

( 16 : 66)

Menunit Berry E. Cushing yang diteijemahkan oleh Ruchyat

Kosasih dalam bukunya "Sistem Informasi Akuntansi dan Organisasi

Perusahaan" pengertian sistem adalab:

"Suatu sistem adalah suatu satuan yang terdiri dari dua atau lebih
komponen atau sub sistem yang berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan".

{1 :16)

Dari dua pengertian diatas disimpulkan bahwa sistem merupakan

seperangkat subsistem yang teiinteraksi membentuk suatu jaringan

pekeqaan yang berhubungan satu sama lain, dimana prosedur tersebut

merupakan urutan-urutan pekeqaan yang beitujuan untuk mencapai tujuan

perusahaan.

Suatu sistem yang berinteraksi membentuk suatu jaringan pekeijaan

akan menghasilkan informasi yang berguna bagi perusahaan. Sistem yang

menghasilkan informasi bersifat kuantitatif diperoleh dari basil

pengumpulan dan pengolahaan data transaksi oleh suatu sistem yang

dinamakan sistem informasi akuntasnl

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Drs. La Midjan dalam

bukunya "Sistem Informasi Akuntansi I" adalah:
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"Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem pengolahaan
data akuntansi yang terdiri koordinasi manusia, alat metode yang
berinteraksi dalam suatu wadah organisasi yang terstniktur
untuk menghasilkan informasi keuangan dan informasi akuntasni
manajemen yang terstniktur"

(2:5)

Menurut Berry E. Gushing dalam bukunya ''Accounting

Information System" adalah:

"An accounting information system is defined as the set of human
and capital recourses within and organizations that is responsible
for the preparation or financial informations and also of the the
informations obtained from the collection and processing of
transaction data".

( 18: 18)

Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi

akuntansi merupakan perpaduan antara sumber daya manusia dan sumber

daya modal yang ada dalam suatu perusahaan yang membentuk suatu

sistem informasi bisnis yang dihubungkan dengan jenis informasi dan

pengolahan informasi.

Informasi keuangan yang dihasilkan dari pengumpulan data dan

pengolahan data transaksi selanjutnya diartikan dalam organisasi

perusahaan sebagai sistem informasi akuntasni. Summers dalam bukunya

"Accounting Information System " mengemukakan :

"An Accounting system is a set of elements goals, policies,
accounting principles, equipment, personal, inputs and output,
and controls that can jointly perform acounting fungtion".

( 19 : 169 )

Sedangkan Drs. Mulyadi dalam bukunya yang beijudul "Sistem

Akuntasi" mengartikan definisi diatas sebagai berikut:
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*'Sistem akuntansi adalah organisasi formulir catatan dan
lapporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan".

(14:3)

Dan pengertian diatas disimpulkan bahwa sistem akuntansi menipakan

suatu sistem pengolahaan fonnulir, catatan, dan laporan yang bertujuan

untuk menghasilkan informasi keuangan.

2.1.2. Unsur-Unsur Pembentuk Sistem Informasi Akuntansi

Unsur-unsur pembenttik sistem informasi akuntansi bagi suatu

perusabaan pada umumnya akan terdiri dari berbagai macam formulir,

pencatatan baik dalam buku besar maupun dalam buku pembantu,

prosedur-prosedur yang hams dilakukan dan pelaporannya.

Drs. Mulyadi dalam bukunya yang beijudul '^Sistem Akuntansi"

mengemukakan unsur-unsur sistem informasi akuntansi terdiri dari;

1. Formulir;

2. Pencatatan;

3. Prosedur-prosedur;

4. Pelaporan.

1. Formulir

Formulir mempakan dokumen yang digunakan sebagai unsur

pokok dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi yang digunakan

untuk mencatat berbagai transaksi dari kegitan pemsabaan dan berfungsi

sebagai dokumen dasar dalam penciptaan informasi dari sistem
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pengendalian intern yang berkaitan dengan kegiatan transaksi

perusahaan.

a) Manfaat formulir bagi suatu perusahaan

Kegunaan formulir bagi suatu perusahaan dapat diuraikan

sebagai beiikut sebagaimana yang dikemukakan oleh Drs. La

Mijan dalam bukunya ''Sistem Informasi P' yaitu:

1. Sebagai alat untuk menetapkan pertanggung jawaban dalam

menciptakan, mencatat atau melengkapi transaksi.

2. Sebagai alat imtuk mentransfer informasi maupun instruksi dari

suatu bagian ke bagian lainnya atau dari petugas yang satu ke

petugas yang lainnya.

3. Sebagai alat untuk mencatat transaksi yang telah lewat.

4. Sebagai alat untuk mengurangi kemungkinan kesalahan atau

niengurangi kegiatan klerikal work dalam menulis kalimat yang

berulang-ulang untuk formulir yang sama.

5. Sebagai alat untuk mempertanggung jawabkan kegiatan

transaksi.

6. Sebagai alat untuk melaksanakan pesanan.

7. Sebagai alat pengendalian intern dan pembuktian.

b) Jenis-jenis formulir didalam suatu perusahaan.

Jenis formulir yang dibuat dan digunakan dalam suatu

perusahaan menurut Drs. Mulyadi dalam bukunya "Sistem

Akuntansi** dapat di golongkan menjadi dua golongan, yaitu;
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1. Golongan formulir menurut sutnbemya

Golongan formulir menurut sumbemya dapat dibagi tiga jenls

yang melitputi:

a) Formulir yang dibuat dan disimpan dalam perusahaan,

yaitu formulir yang digunakan dalam lingkungan

perusahaan dan kemudian disimpan dalam bentuk arsip.

b) Formulir yang diterima dari pihak luar yaitu formulir yang

diterima sebagai akibat transaksi bisnis antara perusahaan

dengan pihak luar.

c) Formulir yang dibuat untuk dikirimkan kepada pihak luar,

formulir ini ditujukan untuk memberikan informasi kepada

fihak luar.

2. Golongan formulir menurut tujuannya

a) Formulir yang dibuat untuk meminta dilakukannya suatu

tindakan, formulir ini digunakan untuk meminta unit

organisasi lain melakukan suatu tindakan untuk

kepentingan organisasi peminta.

b) Formulir yang digunakan untuk mencatat tindakan yang

telah dilaksanakan, formulir ini digunakan untuk merekam

data transaksi yang telah digunakan.

(14:8)
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c) Ciri-ciri formulir yang mampu menjamin pengendalian.

Formulir yang dibuat dan digunakan dalam suatu organisasi

harus mempunyai ciri-ciri yang dapat menjamin terciptanya sistem

pengendalian intern, karena pada dasamya formulir merupakan

alat pengendalian dan formulir yang ada harus mudah

penggunaannya agar dapat menghasilkan informasi yang cepat.

Dari berbagai literatur yang ada ciri-ciri formulir yang baik

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Formulir harus menggunakan kalimat yang sederhana tetapi

jelas. Formulir yang dibuat sederhana dan ringkas akan dapat

dihindarinya perekaman data yang tidak perlu, sehingga akan

membantu didalam pencatatannya.

2) Untuk setiap jenis formulir usahakan menggunakan tembusan

atau copynya. Formulir yang digunakan sering kali mempunyai

lebih dari satu tujuan, karenanya diperlukan tenbusan atau copy

formulir untuk mempermudah pendistribusiannya ke bagian

yang terkah.

3) Formulir harus mengandung unsur intemal cek untuk

mengamankan dan menghasilkan informasi yang terpercaya,

misalnya menggunakan kode-kode tertentu agar tidak mudah

dipalsukan.
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4) Fonnulir hams diberinama untuk mempermudahkan

identifikasi dan pencarian kembali dan biasanya nama fonnulir

mencerminkan fimgsi formulir tersebut.

5) Fonnulir yang digunakan hams bemomer umt yang tercetak.

Tujuannya agar tidak mudah dibuat duplikasinya.

6) Setiap tembusan formulir hams dibedakan wamanya.

Tujuannya adalah agar dapat memudahkan pendistribusiannya.

7) Format dan bentuk formulir hams baik untuk memudahkan

pengarsipan.

2. Pencatatan

Unsur pembentuk sistem informsi akuntansi setelah formulir

sebagai media catat yang pertama maka selanjutnya adalah diadakannya

suatu catatan yaitu mencatat transaksi ke dalam catatan akuntansi yang

permanen. Data transaksi yang teijadi setelah dicatat dalam formulir

kemudian dicatat ke dalam jumal dan mulai digolongkan menumt

klasifikasi rekening yang terkait dalam buku besar dan buku pembantu

buku besar.

Pencatatan sebagai alat pengolahan data didalam menghasilkan

informasi dapat dilakukan dengan cara;

> Pencatatan secara manual.

> Pencatatan secara manual dengan dibantu mesin pencatat.

> Pencatatan dengan cara komputer.
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Pemilihan metode pencatatan tergantung dari keadaan besar

kecilnya perusahaan serta hias dan fi-ekwensi transaksi yang teijadi, juga

tergantung dari segi "benefit and cost" yaitu segi manfaat dan biaya bagi

suatu perusahaan.

> Pencatatan secara Manual

Pada proses pencatatan secara manual dap at diuraikan sebagai

berikut, transaksi yang teijadi mula-mula dicatat dalam formulir

sebagai dokumen sumber, dicatat dalam jumal kemudian

diklasifikasi menurut golongan rekening yang akan di ikhtisarkan

dalam buku besar.

> Pencatatan manual dibantu dengan mesin pencatat.

Pencatatan manual dibantu dengan mesin pencatat dapat

diuraikan sebagai berikut, informasi yang terdapat dalam formulir

sebagai dokumen sumber dicatat dalam jumal pembukuan,

bersamaan dengan rekening buku pembantu, kemudian diposting ke

dalam buku besar.

> Pencatatan dengan komputer

Proses pencatatan dengan komputer dimulai dengan

pengetikan dokumen ke arsip transaksi yang berfungsi sebagai

jumal. Arsip transaksi ini setelah divalidasi kemudian digunakan

untuk memuthakhirkan arsip induk (buku besar dan buku

pembantu).
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Berikut ini diuraikan pengertian mengenai jumal, jenis jumal,

elemen-elemen yang terkandung dalam jumal, buku besar dan buku

pembantu, sebagai alat pencatatan.

- Jumal

Mempakan catatan akuntansi permanen yang pertama

digunakan untuk mencatat transaksi keuangan

pemsabaan.

-  Jenis jiunal

Menumt jenisnya jumal dapat dikelompokkan

menjadi dua yaitu:

Jumal umum mempakan kumpulan transaksi yang dicatat

dalam satu jumal.

Jumal khusus, jumal yang menampung transaksi untuk

satu jenis transaksi, penggunaan jumal kbiisus biasanya

oleh pemsabaan yang tingkat kegiatan transaksinya

tinggi.

- Elemen-elemen yang terkandung dalam jumal umum dan

jumal kbusus.

Suam jumal baik jumal umum maupun jumal kbusus

biasanya mengandung terdiri dari elemen-elemen sebagai

berikut;

Kolom tanggal transaksi
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-> Kolom keterangan teijadinya transaksi

—> Kolom nomor bukti yaitu nomor formulir transaksi

—> Kolom nomor rekening

Kolom sisi debet dan sisi kredit. Kolom ini di isi

dengan jumlah rupiah nllai transaksi

Jumal khusus diperlukan biasanya untuk pertimbangan-pertimbangan

sebagai berikut, sebagai mana yang dikemukakan oleh Drs. Mulyadi dalam

bukunya "Sistem Akuntansi** yaitu:

1. Untuk mengumpulkan dan menggolongkan transaksi yang sama dan

frekwensi teijadinya tinggl

2. Untuk mengurangi pekeijaan pembukuan kedalam buku besar dan

untuk menggolongkan transaksi yang dicatat.

3. Untuk memungkinkan pekeijaan pencatatan transaksi kedalam

jumal dilakukan oleh beberapa orang.

4. Untuk menciptakan pengendalian intem.

( 14: 103)

- Buku besar dan buku pembantu

Buku besar (general ledger)

Mempakan rekening-rekening yang digunakan untuk menyoriir dan

meringkas informasi yang telah dicatat dalam jumal.
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Buku pembantu (subsidiary ledger)

Merupakan suatu cabang buku besar yang berisi rincian rekeaing tertentu

yang ada dalam buku besar.

- Posting ke dalam rekening buku besar dan buku pembantu

Posting merupakan proses sortasi dan pemindahan data kedalam rekening

buku besar dan buku pembantu.

Metode Posting Menurut Drs. Mulyadi dalam bukunya '*Sistem

AkuntansP* terdiri dari metode sebagai berikut:

1. Posting jumal kedalam rekening buku besar dengan tulisan

tangan dan posting dokumen sumber kedalam buku pembantu

dengan cara yang sama.

2. Posting dokumen sumber kedalam rekening buku pembantu

dengan menghasilkan jumal sebagai tembusan posting kedalam

rekening tersebut.

3. Posting kedalam buku pebantu sebagai akibat dari pegisian

dokumen sumber yang sekaligus menghasilkan jumal sebagai

tembusan pengisian bukti tersebut.

4. Pembukuan tanpa buku pebantu (ledger lees book keeping)

( 14: 112)

Untuk dapat memposting jumal ke dalam rekening yang bersangkutan

dalam buku besar, dilakukan dengan membuat rekapitulasi jumal lebib

dahulu. Untuk menjamin keteUtian posting, secara periodik dibuat neraca

percobaan yang berisi jumlah debit dan kredit buku pembantu, kemudian
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diiekoQsiliasi dengan jumlah debit dan kredit buku besar. Disamping itu

dari rekening-rekening buku besar secara periodik dibuat neraca percobaan

untuk mengecek jumlah debit dan kredit yang seimbang.

Dalam metode posting dokumen sumber kedalam buku pcttibantu yang

menghasilkan jumal sebagai tembusan ke dalam rekening tersebut, dalam

metode ini dokumen sumber diposting kedalam buku pobantu yang

tembusan postingnya meghasilkan jumal. Postmg ke dalam rekening buku

besar bersumber dari jumal tembusan tersebut.

Dalam metode posting ke dalam buku pembantu sebagai akibat dari

pengisian dokumen sumber yang sekaligus menghasilkan jumal sebagai

tembusan pegisian bukti tersebut, pembuatan dilakukan secara sekali tulis

(biasanya dengan mesin pebukuan). Data yang dicatat dalam buku

pembantu dan jumal mempakan tembusan hasil dari pengisian data diatas

dokumen sumber.

Pembukuan tanpa buku pembantu pada metode ini penisahaan tidak

menggunakan buku besar demikian pula buku pembantu maupun jumal.

Keseluruhan bukti-bukti pembukuan (dokumen sumber) misalnya: faktur,

kwitansi dan Iain-lain disimpan pada masing-masing map yang telah

disiapkan yang berlungsi sebagai buku besar dan buku pembantu. Metode

ini diterapkan pada pemsahaan kecil dengan mutasi yang tidak begitu

banyak.
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3. Prosedur-prosedur

Suatu sistem tidak akan terlepas dari prosedur-prosedur yang

hams dilakukan, karena prosedur mempakan umtan-umtan pekeijaan

dalam suatu sistem menumt aliran dokumen berikut distribusinya dan

pelaksanaan pekeijaannya. Jalinan prosedur tersebut membentuk suatu

sistem yang saling berkaitan, apabila salah satu prosedur tersebut tidak

dijalankan maka akan berpengaruh terhadap prosedur berikutnya.

Dalam prosedur yang dilakukan hams menggambarkan kegiatan

sebagai berikut:

> Umt-umtan pekeijaan dimulai dan berakhir.

> Aliran dokumen berikut distribusi dan pelaksanaan

pekeijaannya.

> Kegiatan persiapan, kontraol yang berkaitan dengan prosedur

yang dilakukan.

> Kegiatan pegarsipan.

4. Pelaporan

Bagian akhir dari sistem informasi akuntansi adalah bempa

pelaporan, laporan ini mempakan informasi yang dihasilkan dari

kegiatan sistem informasi akuntansi

Laporan akan dipakai sebagai alat untuk mempertanggung

jawabkan tugas yang telah dilaksanakan. Laporan tersebut diserahkan ke

bagian atasan dengan maksud agar pimpinan megetahui sampai sejauh
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mana pekeijaan yang ditugaskan telah dilaksanakan, laporan biasanya

disusun secara periodik.

Dalam menyiapkan laporan yaog efektif untuk tujuan manajemen

intern, hams mengikuti prinsip-pmsip pelaporan. Beberapa prinsip

tersebut dianggap mendasar bagi pelaporan manajemen yang baik.

J.B. Secret dalam bukunya ''Cntrollership" yang diterjemahkan

oleh Gunawan Hutauruk dan kawan-kawan, mengemukakan prinsip-

prinsip peyusunan laporan sebagai berikut:

1. Konsep pertanggung jawaban yaitu prinsip yang menghendaki

bahwa laporan itu hams disusun sesuai tanggung jawab bagia-

bagian dalam pemsahaan. Laporan tersebut dibuat bertingkat

sesuai dengan jenjang dalam struktur organisasi.

2. Prinsip pengecualian (ekception principle) untuk tujuan

pengendalian, secara umum hams ditonjolkan operasi-operasi

yang menyimpang dari keadaan yang biasa, yaim hal-hal yang

menyimpang dari standar atau budgetnya. Maksud dari prinsip

ini agar manajemen dapat menyesuaikan perhatiannya pada

hal-hal yang menyimpang tersebut.

3. Konsep perbandingan

Dalam laporan yang disusun dengan suatu terget teitentuatau

bempa tolok ukur yang wajar atau data pelaksanaan yang lalu,

sebagai bahan perbandingan. Perbandingan ini dilakukan agar
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pelaporan lebih mempunyai arti untuk dapat dilakukan tindakan

selanjutnya mengenai apa yang hams dilakukan.

4. Data hams ringkas.

Data yang hams dilaporkan untuk masing-masing tingkatan

manajemen mempunyai skup yang berbeda. Laporan hams

semakin ringkas untuk jejang pimpinan yang semakin tinggi,

tetapi mempunyai ruang lingkup yang lebih luas.

5. Laporan mencakup komentar-komentar interpretatif.

Prinsip ini mengandung pegertian bahwa laporan sebaiknya

juga berisi beberapa komentar dari pihak penyusun yang

menggambarkan sebab teijadinya dan tindakan yang dapat

dilakukan imtuk perbaikan dari hal yang menyimpang.

(13 :550-552)

Kelima prinsip diatas mempakan suatu sistem pelaporan yang baik

disamping prinsip pelaporan lainnya juga hams diperhatikan seperti

pelaporan yang disusun hams tepat waktu, sederhana tapi jelas, akurat

dan berguna.

Jenis lanoran vane di hasHkan oleh sistem informasi akuntansi

Laporan yang dihasilkan dari sistem informasi akuntansi melalui

sistem dan prosedur yang dilakukan akan meliputi antara lain lapoan-

laporan ikhtisar mgi laba yang sebenamya dan yang dianggarkan,

neraca, laporan pembahan laba yang ditahan, laporan harga pokok
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produksi, laporan biaya, laporan daftar umum piutang, laporan daftar

hutang yang dibayar, laporan persediaan akhir, dan Iain-Iain.

Laporan yang disusun dapat berbentuk basil cetakan komputer

ataupun basil manual, tergantung dari metode pencatatan yang dipakai

oleb perusabaan.

2.1.3. Peranan Sistem Informasi Akuntansi Bagi Suatu Perusabaan

Fungsi utama sistem informasi akuntansi adalab mendorong

seoptimal mungkin agar kegiatan akuntansi dapat mengbasilkan berbagai

mformasi akuntansi yang terstruktur yaitu tepat waktu, relevan, dapat

dipercaya dan secara keseluruban informasi akuntansi tersebut mengandung

arti berguna bagi suatu perusabaan.

Penyusunan sistem informasi akuntansi untuk suatu perusabaan

mempunyai beberapa tujuan yang bams dipertimbangkan baik-baik oleb

pemsabaan tujuan sistem informasi akuntansi dapat dilibat dari pendapat

Cecil Gillespie dalam bukunya "Accounting System Prosedures and

Method", yang dikutip oleb Drs. Lamidjan, AK. Dalam bukunya "Sistem

Informasi Akuntansi I" yang berbunyi sebagai berikut:

1. Untuk menmgkatkan informasi.

Yaitu informasi yang tepat guna, terpercaya dan tepat waktu ini

megandung pegertian informasi akuntansi yang disusun itu bams

memenubi prinsip cepat yaitu babwa sistem informasi akuntansi bams
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mampu menyediakan data yang diperlukan tepat pada waktunya, data

tersebut dapat dipercaya kebenarannya dan dapat memenuhi kebutuhan.

2. Untnk meningkatkan sistem internal cek atau sistem pengendalian

intern, dengan adanya suatu sistem informasi akuntansi yang baik dapat

meciptakan suatu pengendalian intern yang diperlukan guna menjaga

keamanan harta milik perusahaan. Ini berarti didalam peyusunan sistem

informasi akuntansi yang bai harus juga mengandung kegiatan sistem

pengendalian intern.

3. Harus dapat menekan biaya-baiaya tata usaha, sistem informasi

akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip murah yang berarti

bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem informasi akuntansi itu

harus seefisien mungkin, sehingga relatif tidak mahal.

Ketiga tujuan diatas harus dipertimbangkan bersama-sama pada

waktu menyusun sistem informasi akutansi perusahaan, sehingga tidak

teijadi adanya salah satu tujuan yang ditinggalkan.

2.2. Sistem Informasi Akuntansi Pembayaran Claim

2.2.1. Pengertian Asuransi

Menurut pasal 246 KUHD yang disadur oleh Radiks Purba dalam

bukunya "Pemahaman Asuransi di Indonesia*', disebutkan bahwa

asuransi adalah:

*'Suatu perjanjian dengan mana seseorang penanggung mengikat
diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi,
untuk memberikan peggantian kepadanya karena suatu
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kerugian, kecelakaan, kerusakan dan kehilangan keuntungan
yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu
peristiwa yang tak tentu**.

( 11 :40)

Dengan memperhatikan difinisi diatas penulis dapat mengambil

kesimpulan bahwa kegunaan dari asuransi adalah dengan mengorbankan

sejumlah uang yang relatif kecil jumlabnya yaitu dengan membayar premi

maka ia akan terhindar dari kerugian yang lebih besar yang tidak dapat

diduga sebelumnya.

Drs. Suhawan dalam bukunya *Tola Dasar Asuransi Kerugian"

menyebutkan empat prinsip dasar dalam peijanjian asuransi, yaitu:

1. Insurable interest (adanya kepentingan yang diasuransikan).

Bahwa orang atau badan yang mempetanggung jawabkan hams

mempunyai kepentingan atas barang yang diasuransikannya.

2. Indemnity (ganti kemgian). Yaitu bahwa teitanggung pada

prinsipnya hanya menerima peggantian setinggi-tingginya hanya

sebesar kemgian yang dideritannya. Jadi dengan adanya prinsip

ini tertaggung tidak boleh mengambil keuntungan dari adanya

asuransi melainkan bersifat pemulihan atau penggantian.

3. Good Faith (itikat baik). Bahwa asuransi dilaksanakan atas dasar

itikat baik dari kedua belah pihak, baik pihak teitanggung

maupun pihak sipenanggung.

4. Subrogasi yaitu setelah penggantian oleh penanggung dilakukan

maka hak atas wewenang atas tuntutan akan menjadi beralih
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kepada pihak lain yang bersalah. Jadi ada kemungkinan bahwa

penisahaan asuransi setelah memberi ganti keugian kepada

tertanggung akan menuntut kembali kepada pihak ke tiga apabila

pihak ketiga bersalah.

(12:2)

2.2.2. Jenis-jenis Asuransi di Indonesia

Pada dasamya asuransi terbagi dua bagian yaitu asuransi jiwa dan

asuransi kerugian. Asuransi jiwa mempertanggungkan jiwa seseorang

yang diasuransikan, sedangkan asuransi kerugian mempertanggungkan

sesuatu yang kemungkinan ada resiko yang dapat merugikan diwaktu

yang tidak tentu.

Asuransi jiwa tidak mempunyai banyak macam, sedangkan

asuransi kerugian terbagi beberapa macam, yang terdiri dari:

1. Asuansi kebakaran;

2. Asuransi rangka kapal, yaitu rangka kapal udara dan rangka

kapal laut;

3. Asuransi pengangkutan;

4. Asuransi tekhnik;

5. Asuransi aneka atau varia yang meliputi:

>  Asuransi kendaraan bermotor;

>  Asuransi kebongkaran;

>  Asuransi kecelakaan diri;
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6. Dan Iain-lain.

Dari bennacam-macam jenis asuransi keiugian, asuransi

kecelakaan diri yang dapat diikuti oleh perorangan atau oleh suatu

badan usaba yang menjamin sosial tenaga kerjanya dari kemungkinan

teijadinya resiko kecelakaan keija. Karena setiap pekeijaan tidak akan

terlepas dari resiko kecelakaan pekeijaanya yang akan mengakibatkan

kerugian secara material maupun financial.

Jaminan sosial tenaga keija telah ditetapkan oleh pemerintah

republik Indonesia dalam bentuk undang-undang No. 3 tahun 1992.

Dalam undang-undang tersebut diterangkan arti dari jaminan sosial

tenaga keija, yaitu:

"Jaminan sosial tenaga kerja (jamsostek) merupakan suatu
perlindungan bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan
berupa uang sebagai pengganti dari sebagian penghasilan
yang telah hilang atau berkurang dan pelayanan akibat
peristiwa atau keadaan yang dialami oleh tenaga kerja berupa
kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua, dan
meninggal dunia".

( 10: 17)

Salah satu program dari jaminan sosial tenaga keija adalah

perlindungan terhadap tenaga keija dari resiko kecelakaan.

Pengertian kecelakaan keija menurut undang-undang No. 3

tahun 1992 adalah sebagai berikut:

"Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi akibat
hubungan kerja, termasuk penyakit yang timbul akibat
hubungan kerja, demikian pula kecelakaan yang terjadi
dalam perjalanan berangkat dari rumah menuju tempat kerja
dan pulang kerumah melalui Jalan yang biasa atau wajar".

( 10 ; 18 )
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Perlindungan yang dilakukan melalui program jaminan sosial

tenaga keija pengelolaannya dilaksanakan dengan mekanisme

asuransi.

2.2.3. Formulir Yang Digunakan Pada Sistem Informasi Akuntansi

Pembayaran Claim

1. Bukti kas keluar

Dokumen ini berfimgsi sebagai perintah pengeluaran kas dari fungsi

akuntansi kepada bagian kassa sebesar yang tercantum dalam

dokumen tersebut, juga berlungsi sebagai surat pemberitahuan yang

dikirim kepada kreditur dan berfimgsi sebagai dokumen sumber

pencatatan berkurangnya hutang.

2. Cek

Dari sudut sistem informasi akuntansi, cek metrupakan dokumen

yang digunakan untuk memberitahukan bank melakukan

pembayaran sejumlah uang kepada orang atau organisasi yang

namanya tercantum dalam cek.

3. Permintaan cek

Dokumen ini berfungsisebagai permintaan dari yang memerlukan

uang, dalam dokumen ini menunjukkan nama depaitemen yang

meminta, tanggal permintaan, nomor, tujuan keperluan dan jumlah

yang dibutuhkan.
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Dalam hal ini traosaksi pembayaran pada perusahaan asurausi

fungsi yang bertanggung jawab untuk mengadakan jasa tersebut

mengajukan permintaan pengeluaran uang kebagian akuntansi pada

bagian hutang untuk keperluan pembayaran. Berdasarkan permintaan

cek yang diajukan oleh fungsi yang bertanggung jawab untuk

pengadaan jasa tersebut, bagian hutang membuat bukti kas keluar.

2.2.4. Catalan Akuntansi Yang Digunakan

Catalan yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi

pembayaran meliputi:

1. Jumal pengeluaran kas

Dokumen sumber yang digimakan sebagai dasar pencatatan adalah

faktur dari pihak luar yang dicap limas.

2. Register cek

Merupakan buku jumal yang digunakan untuk mencatat cek-cek

yang dikeluarkan untuk pembayaran.

2.2.5. Bagian-bagian yang terkait dengan fungsi pembayaran claim

Pada umunmya fungsi bagian kas dipegang oleh bagian kas

(treasurers depaitement) dan fungsi pencatatannya dipegang oleh

bagian akuntansi.
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Menunit Drs. Mulyadi, AK. dalam bukunya ^'Sistem

Akuntaasi'*, bagian-bagian yang terkait dengan fiingsi pembayaran

kas adalah:

1. Bagian yang memerlukan uang

2. Bagian kas

3. Bagian pencatatan

4. Bagian pemeriksaan intern

1. Bagian yang memerhikan uang.

Yaitu suatu fungsi yang terdapat dalam perusahaan

memerlukan uang untuk sesuatu pebayaran, maka fungsi ini

mengajukan permintaan uang kepada fungsi akuntansi pada

bagian hutang, yang sebelumnya dokumen permintaan uang

diotorisasi terlebih dahulu oleh kepala departemen yang

bersangkutan.

2. Bagiamkas

Dalam sistem mformasi akuntansi pembayaran kas atau cek,

fungsi kas bertanggung jawab dalam mengisi cek atau

dokumen pembayaran, permintaan otorisasi atas cek dan

mengirimkan cek tersebut kepada kreditur.

3. Bagian pencatatan (akuntansi)

Dalam sistenm informasi akuntansi pengeluaran kas, fungsi

akuntansi bertanggung jawab atas:
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>  Pencatatan peageluaran kas yang menyangkut biaya dan

persediaan.

>  Pencatatan transaksi pengehiaran kas dalam juraal

pengeluaran kas atau register cek, fungsi ini biasanya

berada dibagian jumal.

>  Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan otorisasi

kepada fungsi kas dalam mengeluarkan sejumlah uang

atau cek sebesar yang tercantum dalam dokumen

tersebut, fungsi ini juga bertanggung jawab untuk

melakukan verifikasi dan keabsahan dokumen pendukung

yang dipakai sebagai dasar pembuatan bukti kas keluar.

4. Bagian pemeriksaan intern

Dalam sistem informasi akuntansi pembayaran kas bagian ini

bertanggung jawab untuk melakukan perhitungan kas secara

periodik dan mencocokkan basil perhitunganya dengan saldo

kas menurut catatan akuntansi (rekening kas dalam buku

besar). Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk melakukan

pemeriksaan secara mendadak (surprise audit) terhadap saldo

kas yang ditangan dan membuat rekonsiliasi bank.
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2.2.6. Prosedur Pembayaran Claim

Sistem informasi akuntansi pengeluaran kas pada pembayaran

jamsostek atau pada perusahaan lain pada umumnya akan terdiri dari

jaringan prosedur sebagaiberikut:

1. Prosedur permintaan kas atau cek.

Dalam prosedur inl fungsi yang memerlukan uang untuk

sejumlah pembayaran mengajukan permintaan pengeluaran

kas dengan mengisi formulir permintan uang. Dokumen ini

hams diotorisasi oleh kepala departemen (misalnya kepala

bagian utang), dokumen yang sudah diotorisasi dikirim

kebagian akutansi yang akan digunakan sebagai dokumen

pendukung pebuatan bukti kas keluar.

2. Pembuatan bukti kas keluar.

Berdasarkan dokumen yang telah diotorisasi oleh kepala

bagian yang memerhikan uang, bagian akuntansi membuat

bukti kas keluar. Bukti kas keluar berfimgsi sebagai surat

perintah kepada fungsi kas untuk mengisi cek atau

mengeluarkan uang sebesar sejumlah mpiah yang tercantum

dalam dokumen tersebut dan mengirimkannya kepada

kreditur yang naanya tercantum dalam dokumen tersebut.

3. Prosedur pengeluaran kas.

Dalam prosedur pegeluaran kas, fungsi kas mengisi cek atau

dokumen pembayaran, meminta tandatangan atas cek dan
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dokumeo kepada pejabat yang berwenang, dan mengirimkan

cek tersebut kepada kreditur yang tercantum pada bukti kas

keluar.

4. Prosedur pencatatan pengeluaran kas.

Dalam prosedur ini bagian pencatatan yaitu bagian akutansi

mencatat pegeluaran kas didalam jumal pengluaran atau

register cek. Disamping flingsi akutansi mencatat pengeluaran

kas didalam jumal pengeluaran kas, pendebetan yang timbul

akibat transaksi pengeluaran kas dicatat juga dalam buku

pembantu (misalnya dalam kartu baya atau kaitu persediaan).

5. Pemeriksaan intern.

Bagian pemeriksaan intem menyiapkan rekonsiliasi bank

untuk memberikan suatu pengecekan pengawasan akhir pada

proses pengeluaran kas, semua cek yang dibatalkan dan yang

dibayarkan hams diperiksa dan dihitung untuk meyakinkan

tanggal dan nama yang tertera dalam cek.

2.3. Sistem Pengendalian Intern Pembayaran Claim

2.3.1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Pengendalian intem (intemal cek) dapat mempunyai arti sempit

maupun arti luas, dalam artian yang sempit pengendalian intern

mempakan pengecekan penjumlahan menumn maupun penjuamlahan

mendatar. Dalam artian yang luas pengendalian intem tidak hanya
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pengecekkan tetapi meliputi semua alat-alat yang digunakan manajemen

untuk mengadakan pengawasan.

The committee on auditing prosedius dalam suatulaporan khusus

telah mendefinisikan sistem pengendalian intern seperti yang disadur oleh

J.B. Heckert dalam bukunya "ControUership (tugas akuntansi

manajemen) yang diteijemahkan oleh Gunawan Hutauruk sebagai

berikut:

"Pengendalian intern mencakup rencana organisasi dan semua
metode serta tindakan yang digunakan dalam perusahaan untuk
mengamankan harta, mengecek kecermatan dan keandalan dari data
akuntansinya, memajukan efisiensi operasi dan memastikan
pentaatan pada kebijaksanaan yang telah ditetapkan manajemen".

( 13: 122)

Dari definisi diatas menunjukkan bahwa suatu sistem pengendalian

intern merupakan koordmasi antara struktur organisasi, metode dan

tindakan dalam suatu perusahaan yang bertujuan untuk mengamankan

harta milik perusahaan, ketelitian dan keandalan data akutansi,

memajukan efisiensi dalam operasi dan menjaga agar tidak ada yang

menyimpang dari kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan.

2.3.2. Pentingnya Sistem Pengendalian Intern Pembayaran Jaminan

Kecelakaan Kerja

Bagi perusahaan yang hanya terdiri dari seorang pimpinan dan

beberapa orang pembantu segala kegiatan yang dilaksanakan oleh para

pembantu masih dapat secara langsung diavvasi dan diikuti oleh pimpinan.
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Akan tetapi lain halnya bagi perusahaan yang besar dimana

aktivitas pekerjaan begitu komplek, tentu saja pimpinan tidak mungkin

mengawasi secara langsimg aktivitas usahanya. Oleh karena itu pimpinan

perusahaan membutuhkan suatu sistem pengendalian intem.

Mcngenai pentingnya pengendalian intem bagi perusahaan, Drs.

Bambang Hartadi, Ak. dalam bukunya "Sistem Pengendalian Intern

Dalam Hubunganya Dalam Manajemen Dan Audit". Mengeraukakan

alasan pentingnya pengendalian intem sebagai berikut:

1. Luas dan ukuran kesatuan usaha yang menjadi bagian komplek

dan meluas sehingga manajemen hams mempercayai berbagai

macam laporan-laporan dan analisis-analisis untuk

pengendalian operasi secara efektif.

2. Pengawasan dan penelaahan yang melihat pada sistem

pengendalian intem yang baik mampu melindungi terhadap

kelemahan manusia dan mengurangi kemungkinan kesalahan

atau ketidak beresan yang akan tegadi.

3. Tidak praktis apabila akuntan untuk memeriksa secara

keselumhan dengan keterbatasan uang jasa (fee) tanpa

mempercayai sistem pengendalian intem.

(17 :2)

L)i lain sisi sistem pengendalian intem yang baik dapat berguna

didalam:

1. Mengamankan harta milik pemsahaan;
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Harta perusahaan perlu diamankan dari segala

kemungkinan yang akan merugikan perusahaan berupa

pencurian, penyelewengan, kecurangan dan Iain-lain balk

secara fisik maupun penyelewengan secara administratif.

Menurut AICPA pengamanan kekayaan (safe guarding

assets) diartikan sebagai perlindungan terhadap kerugian yang

timbul dari kesalahan yang disengaja dalam transaksi

pengolahan dan penanganan harta yang bersangkutan.

2. Menguji kebenaran dan ketelitian data akuntansi;

Informasi yang dihasilkan karena adanya pengolahan data

akuntansi dalam bentuk laporan yang berisi informasi

keuangan hams dapat dipercaya, tidak menyedatkan dan dapat

diuji kebenarannya.

3. Meningkatkan efisiensi pemsahaan;

Dengan digunakannya metode dan prosedur didalam

aktiQtas pemsahaan yaitu dengan digunakannya formulir

untuk pekegaan yang bemlang-ulang atau bila diaplikastkan

terhadap biaya dengan menyusun suam badged atau

penetapan biaya standar akan menciptakan alat yang efektif

unmk pengendalian biaya dan efisiensi.

4. Ketaatan pada kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah

ditetapkan oleh pimpman pemsahaan. Kebijaksanaan yang

telah ditetapkan pimpinan pemsahaan bempa surat keputusan,
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merupakan alat pengendalian yang penting didalam

perusahaan dan hams ditaati dan dijalankan oleh setiap

karyawan

2.3.3. Risiko Kerugian Kas Apabila Tidak Diterapkannya Sistem

Pengendalian Intern Pembayaran

Apabila suatu perusahaan dalam kegiatannya tidak memasukkan

sistem pengendalian intern sebagai alat pengendalian kas yang dimiliki,

misalnya tidak menerapkan unsur sistem pengendalian intem dengan

pemisahaan flingsi dalam aktifitas pengelolaan pencatatan, pengusaan dan

penyimpanan kas, maka kemungkinan terjadi penyimpangan atas

penyelewengan kas bisa teijadi.

Bentuk-bentuk penyelewengan apabila tidak diterapkan sistem

pengendalian intem, dapat teijadi ha-al sebagai berikut:

1. Laping

Yaitu suatu cara penyelewengan kas dengan cara menahan sejumlah

uang, misalnya dengan mempertanggung jawabkan suatu

penerimaan dengan cara terlambat, karena uang penerimaan dipakai

terlebih dahulu setelah beberapa lama bam dipertanggung jawabkan

atau bam akan dicatat penerimaanya setelah diterima pembayaran

dari debitur yang lain.
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2. Meaggunakan dana untuk sementara waktu tanpa memalsukan

Catalan tetapi tidak dengan mencatat uang yang diterima untuk

sementara waktu.

3. Mencantumkan angka penjumlhan buku kas yang lebih kecil dari

pada jumlah sebenamya.

4. Meyiapkan bukti voucer palsu atau megajukan voucher untuk

pembayaran dua kas.

5. "Kitting" yaitu suatu penipuan yang dilakukan dengan cek, cek

tersebut ditarik dari suatu bank kemudian menyetorkan kepada bank

lain, bank tempat menyetorkan ini biasanya terdapat dilain tempat.

6. Mencantumkan jumlah total yang tidak benar.

7. Menaikkan jumlah cek setelah ditandatangani.

8. Memalsukan cek dan memusnahkannya pada saat telah diterima

dari bank, lalu menggantikannya dengan cek lain yang dibatalkan

atau nota biaya.

Bentuk-bentuk penyelewengan seperti diatas dapat dikurangi atau

dihilangkan apabila perusahaan tersebut menerapkan sistem informasi

akuntansinya dengan memasukkan unsur sistem pengendalian intern.

2.4. Hubungan Sistem Informasi Akuntansi Pembayaran Dengan Sistem

Pengendalian Intern Pembayaran Claim

Hubungan sistem informasi akimtansi pembayaran dengan sistem

pengendalian intern pembayaran saling menunjang, dengan kata lam kedua
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sistem tersebut hams beijalan bersama-sama dalam suatu pemsahaan. Apabila

suatu pemsahaan telah menjalankan sistem informasi akuntansi pebayarannya

dengan balk, maka dalam pemsahaan tersebut akan tercipta suatu sistem

pengendalian intern yang baik pula, karena salah satu tujuan diadakaannya

suam sistem informasi akuntansi pembayaran adalah untuk meningkatkan

sistem pengendalian intem pembayaran.

Sistem akuntansi pembayaran yang akan meliputi sistem dan prosedur

yang hams dijalankan menumt aliran dokumen, serta perlakuan diadakannya

pencatatan atas berbagai transaksi dan pengadaan control oleh pengawas yang

dilakukan secara periodik dan tiba-tiba memungkinkan terciptanya

pengendalian intem pembayaran yang dapat mencapai sasaran yang Hiinginlfan

oleh suatu sistem pegendalian intem didalam suatu pemsahaan, yaitu

mengamankan kekayaan pemsahaan, menguji ketelitian data akutansi dan

mendorong ketaatan pada kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh pimpinan

pemsahaan.

Dari keempat pengendalian intem pembayaran yang ingin dicapai

terdapat dua golongan yang mempunyai mang lingkup yang berbeda, dua

golongan tersebut meliputi:

♦ Tujuan untuk pegendalian administratif.

♦ Tujuan untuk pegendalian manajemen.
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Memperhatikaa tujuan pengendalian diatas maka tujuan yang berkahan

sistem informasi akuntansi adalah tujuan pengendalian yang bersifat

administratlfatau akuntansi.

Pengeitian pengendalian akuntansi atau administratif dirumuskan oleh

AICPA yang disadur oleh Yoseph W. Wilkinson dalam bukunya "Sytem

Accounting dan Informasi" yang diteijemahkan oleh Ir. Agus Maulana

mendefinisikan pengendalian sebagai berikut:

Pengendalian akunting terdiri dari rencana organisasi dan prosedur seita

Catalan (record) yang menyangkut pengamanan aset dan realibilitas catatan

keuangan dan karenanya dirancang untuk memberikan jaminan yang layak

bahwa:

a. Transaksi dilakukan sesuai dengan otorisasi manajemen secara

umum dan secara khusus.

b. Transaksi dicatat:

♦ Untuk memungkinkan penyusunan ikhtisar keuangan sesuai

dengan prinsip-prinsip akuntung yang diterima umum

(GAAP) atau kriteria lain yang berlaku untuk ikhtisar seperti

itu

4 Untuk menjaga akuntabilhas asset.

c. Akses ke asset hanya dibolehkan sesuai dengan otorisasi

manajemen.
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d. Akuntabilitas tercatat untuk aset dibandingkan deogan aset yaag

ada secara berkala dengaa selang waktu yang layak dan tindakan

yang semestinya diambil bila ada selisih diantara keduanya.

(3 : 204 )

Elemen-elemen pengendalian intern sistem informasi akuntansi menurut

J.B. Hekret dalam bukunya "Controllership" yang di teijemahkan oleh

Gunawan Hutauruk dikemukakan bahwa ada tujuh elemen pokok yang

diperlukan untuk pegendalian intern akuntansi yaitu;

1. Personalia yang kompeten dan dap at dipercaya, disertai adanya garis

kewenangan dan tanggung jawab yang ditetapkan dengan jelas.

2. Pemisahan tugas yang memadai untuk mencegah kesalahan-kesalahan

yang disengaja ataupun tidak disengaja maka diperlukan pemisahan

flingsi sebagai berikut;

a. Pemisahan tanggung jawab operasional dari pembukuan keuangan

b. Pemisahan fiingsi penjagaan harta dari catatan akuntansi.

c. Pemisahan fungsi pemberian otorisasi atas transaksi flingsi

penjagaan atau pemeliharan harta.

d. Pemisahan tugas didalam fungsi akuntansi.

3. Prosedur-prosedur yang wajar untuk memberikan otorisasi terhadap

transaksi-transaksi.

4. Adanya catatan dan dokumen yang memadai.

5. Adanya pengawasan secara phisik yang wajar baik terhadap harta

maupun catatan-catatan.
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6. Prosedur-prosedur yang wajar untuk pembukuan yang memadai.

7. Adanya suatu sistem untuk ferifikasi yang independen.

(13 : 129)

Tujuan pengendalian akuntansi yang berhubungan dengan tujuan

pengendalian pembayaran dapat meliputi:

1. Menj aga kekayaan p erusahaan

♦ Penggunaan atas kas perusahaan hanya mealui sistem otorisasi yang

telah ditetapkan. Penggunaan kekayaan perusahaan hanya melalui

sistem otorisasi yang telah ditetapkan akan menciptakan

pengendalian dengan cara pembatasan akses langsung maupim

secara tidak langsung terhadap kekayaan perusahaan.

♦ Pertanggung jawaban atas jumlah kas perusahaan yang dicatat

dibandingkan dengan kas yang ada sesungguhnya. Perbandingan

dilakukan secara periodik antara catatan akuntansi dengan kekayaan

yang sesungguhnya ada dan melakukan rekonsiliasi antara catatan

akuntansi yang diselenggarakan.

2. Mengecek ketelitian dan kehandalan data akuntansi;

♦  Pelaksanaan transaksi pembayaran kas melalui sistem otorisasi yang

telah ditetapkan. Peberian otorisasi dilakukan oleh pejabat yang

bersvenang dan pelaksanaan transaksi harus sesuai dengan otorisasi

yang diberikan oleh pejabat yang berwenang.
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♦  Pengendalian pencatatan transaksi pebayaran kas dalam catatan

akuntansi meliputi:

>  Pencatatan semua transaksi yang teijadi.

>  Transaksi yang dicatat benar-benar teijadi.

>  Transaksi dicatat dalam jumlah yang benar.

>  Transaksi dicatat dalam periode seharusnya.

>  Transaksi dicatat menurut golongannya.

>  Transaksi dicatat dan diringkas teliti.



BABm

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Obyek penelitian yang diambil penulis dalam penyusunan skripsi ini

adalah FT. Jamsostek (Persero) Cabang Bogor, yang beralamat di Jalan Pemuda

No. 8A- Bogor 16161 - P.O. Box. 427.

Aspek yang diteliti oleh penulis adalah Peranan Sistem Informasi

Akuntasi Pembayaran Jaminan Sosial Tenaga Keija Terhadap Pengendalian

Intern Pembayaran Jaminan Kecelakaan Keija.

3.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Dengan semakin meningkatnya peran tenaga kerja dalam sektor

jasa maka menuntut perlu diadakannya perlindungan tenaga keija gima

menjaga harkat dan martabatnya sebagai manusia dan dalam

meningkatkan produktivitas tenaga keija, pemerintah memandang perlu

diadakannya suatu program perlindungan tenaga keija, maka diterbitkan

Undang-Undang No. 33 tahim 1947 tentang undang-imdang kecelakaan,

yang mulai diberlakukan menurut Undang-Undang No. 2 tahun 1951

untuk seluruh Indonesia.

Dalam mewujudkan undang-undang yang telah ditetapkan,

pemerintah melalui departemen tenaga keija kemudian membentuk suatu

yayasan yang bertugas menampung resiko kecelakaan tenaga keija

50
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dengan perusahaan sebagai pihak penanggung. Yayasan tersebut didirikan

dengan akte notaris Raaden Mas Soerojo pihak penanggung. Yayasan

tersebut didirikan dengan akte notaris Raden Mas Soerojo tanggal 22

Januari 1964, kemudian dikuatkan dengan surat keputusan menteri

perburuhan No. 5 tahun 1964, yayasan ini diberi nama Yayasan dana

Jaminan Sosial (DJS).

Yayasan dana jaminan sosial bergerak sebagai pihak tertanggung

dalam pelaksanaan asuransi perlindungan tenaga keija, mempimyai suatu

program pelayanan kesehatan dengan orientasi pelayanan pada pelayanan

a) Asuransi sakit, hamil dan persalinan.

b) Asuransi kesehatan.

c) Asuransi kecelabaan keija.

Perkembangan selanjutnya menteri tenaga kerja dan menteri

transmigrasi dan koperasi pada tahun 1972 membentuk dua team guna

memperbaharui program yang ada, team tersebut yaitu :

1. Team yang menyusun program jaminan sosial yang beijangka panjang,

meliputi program hari tua dan meninggal dunia.

2. Team yang menyusun pembentukan program jangka pehdek meliputi

program cacat dan kecelakaan keija.

Kedua team tersebut mempersatukan menjadi satu paket yang terdiri dari

a) Asuransi kecelakaan tenaga keija berdasarkan Undang-Undang No. 2

tahun 1951.
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b) Tabungan hari tua daa asuransi kematian berdasarkan undang-undang

No. 14tahun 1969.

Paket program berdasarkan peraturan pemerintah Na. 33 / 1977

disebut asuransi sosial tenaga keija (ASTEK), dan penyelenggaraan

program diserahkan pada perusahaan umum milik negara berdasarkan

peraturan pemerintah No. 34 tabun 1977 yang bemama perum ASTEk.

Dengan semakin meningkatnya peran Astek sebagai lembaga

asuransi tenaga keija dan guna meningkatkan mutu pelayanan yang

semakin baik, perum Astek ditingkatkan statusnya menjadi FT. ASTEK

(persero), berdasarkan undang-undang No. 3 tahun 1990, dengan notaris

Imas Fatimah, SH. Dengan akte No. 15.

Seiring dengan berkembangnya status perusahaan Astek, maka

perlu ditingkatkan program pelayanan asuransi dengan menggantikan

berdasarkan undang-undang No. 3 tahun 1992, dasar program Astek

diganti dengan program JAMSOSTEK (Jaminan Sosial Tenaga Keija ).

Ruang lingkup program jaminan sosial tenaga keija dalam

undang-undang ini mellputi:

a. Jaminan kecelakaan keija, meliputi:

1. Biaya transportasi kecelakaan keija baik transportasi dengan

kedaraan laut, darat dan udara dengan pembayaran maksimum

2. Santunan sementara tidak bekeija .

3. Biaya perawatan ( maksimum) selama sakit.

4. Santunan cacat:
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• Cacat sebagian dan bersifat tetap.

• Cacat total bersifat tetap.

• Cacat yang mengakibatkan kurang fungsi.

5. Santunan kematian

6. Penyakit akibat keqa

b. Jaminan kematian, meliputi:

1. Santunan kematian yang ditetapkan jumlahnya.

2. Biaya pemakaman yang ditetapkan jumlahnya.

c. Jaminan hari tua

Dapat diambU setelah memenuhi kepesertaan 5 tahun dan masa tunggu

6 bulan

d. Jaminan pemeliharaan kesebatan, meliputi;

1. Rawatjalantingkatpertama

2. Rawat jalan tingkat lanjutan

3. Rawat nginap

4. Pemeliharaan kehamilan dan pertolongan persalinan

5. Penunjang diagnostik

6. Pelayanan Khusus

7. Pelayanan gawat darurat
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3.1.2. Aktifltas jasa PT.Jamsostek

PT. Jamsostek sebagai pelaksaoa program pemerintah dalam

upaya perlindungan tenaga keija melalui suatu program jaminan sosial

tenaga kerja dalam aktifltasnya meliputi program yang dapat digolongkan

menjadi dua bagiaii,yaitu:

I  Jaminan berupa uang ;

1. Program jaminan kecelakaan keija (JKK)

Yaitu program yang bertujuan memberikan pelayanan medis,

tunjangan cacat akibat hubungan keija dan kematian.

Tujuan pemberian jaminan kecelakaan keija adalah apabila tenaga

keija mengalami kecelakaan akibat hubungan keija maka

kepadanya akan diberikan santunan berupa uang jaminan yang

besamya ditentukan menurut klasiflkasi kecelakaan yang

dialaminya, hal ini bertujuan untuk memberikan untuk memberikan

pelayanan yang sesuai dengan tingkat kecelakaan yang dialami.

Pemberian jaminan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Jaminan Umum

Yaitu jaminan yang pasti diberikan pada setiap tenaga keija

yang mengalami kecelakaan keija meliputi:

1. Penggantian Biaya

- Ongkos pengangkutan tenaga keija ke rumah sakit

melalui darat, santunan Rp. 100.000,- maksimum.
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melalui lautan, santunan Rp. 200.000,- maksimum,

melalui udara, santunan 250.000,- maksimum.

- Biaya pengobatan dan perawatan sesuai dengan biaya

yang dikeluarkan maksimal Rp. 3.000.000,-

- Penggantian pembelian alat pembantu karena cacat atau

alat pengganti, diberikan satu kali untuk setiap kasus

dengan ketentuan besamya santunan maksimum 140%

dari harga yang berlaku pada rumah sakit.

2. Santunan sementara karena tidak mampu bekeija.

Pemberian santunan ditentukan besamya menumt waktu,

yaitu:

-  4 bulan pertama santunan sebesar 100% dari upah per

bulan.

-  4 bulan kedua santiman sebesar 75% dari upah per

bulan, selanjutnya santunan 50% upah per bulan.

b. Jaminan Khusus

Yaitu pemberian jaminan terhadap tenaga keqa yang

mengalami cacat akibat hubungan keija, kematian dan

timbul penyakit tetap, santunan diberikan masing-

masing sebesar:

1. Cacat sebagian dan tetap, besamya santunan % tabel

X 60 bulan upah.
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2. Cacat total dan tetap, besaroya santunan dibayar

sekaligus 70% x 60 bulan upah berkala Rp. 25.000,-

per bulan (2 tahun).

3. Cacat kekurangan fungsi, besamya santunan %

kurang fungsi x persen tabel x 60 bulan upah.

4. Santunan kematian akibat kecelakaan keija, santunan

diberikan sekaligus dan berkala. Sekaligus santunan

sebesar 36 bulan upah minimal Rp. 1.000.000.

Santunan berkala diberikan sebesar Rp. 25.000,- per

bulan (24 bulan). Biaya pemakaman sebesar Rp.

200.000,-. Bessaraya iuran kecelakaan tenaga keija

yang hams ditanggung oleh pemsahaan pemberi

keija ditentukan menumt golongan usaha yang

ditetapkan menumt peraturan pemerintah No. 14

tahun 1993 dan klasifikasi ILO, yang besamya

meliputi 0,24% sampai dengan 1,74% dari upah

sebulan. Golongan usaha ditentukan menumt lima

golongan.

2. Jaminan Kematian (JK)

Yaitu program yang memberikan santunan kepada ahli

waris dari tenaga keija yang meninggal dunia, baik akibat

sakit ataupun kecelakaan kega. Program Jamsostek ini

yang memberikan jaminan bagi ahli waris dari tenaga keija
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yang meoinggal sebelum usia 55 tahun yang bukan akibat

kecelakaan kerja. Jaminan diberikan secara sekaltgus

kepada janda atau ahli waris sebesar Rp. 1.000.000,- utUuk

saatunan kematian. Sebesar Rp. 200.000,- untuk santunan

pemakaman sebesar iuran yang hams dibayar oleh

pemsahaan pemberi keija adalah 3,7% dari upah sebulan

dan besamya iuran yang hams dibayar oleh tenaga kerja

adalah sebesar 2% dari upah setiap bulan.

3. jaminan Hari Tua (JHT)

Yaitu suam program yang memberikan bekal keuangan

pada saaat usia tenaga keija mencapai usia tertentu,

berhenti bekeija setelah masa keija lebi dari 5 tahun,

pegawai asing yang pulang ke negara asalnya. Tenaga

keija yang telah mencapai uisa 55 tahun, cacat tetap dan

total, tenaga keija yang meningkalkan Republik Indonesia

untuk selama-lamanya dan yang meninggal dunia sebelum

uisa 55 tahun serta tenaga keija yang berhenti setelah

mengikuti masa kepesertaan selama 5 tahun lebih dapat

diberikan santunan hari tua. Jaminan hari tua dapat

dikatakan sebagai tabungan selama masa keija yang

dibayarkan kembali selama waktu tertentu.

Jaminan hari tua yang diberikan adalah sebesar

keseluruhan iuran yang telah disetor serta hasil
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pengembangannya. Cara pembayaran jaminan dapat

dilakukan secara berkala dan sekaligus, apabila jumlah

selunih pembayaran kurang dari Rp. 3.000.000,- dan

pembayaran lebih dari Rp. 3.000.000,- dan dibayar secara

bertahap selama 5 tahun, dalam hal tenaga keija yang

meninggal dunla jaminan dibayarkan sekaligus kepada ahli

warisnya.

n. Jaminan Berupa Pelayanan

• Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK)

Suatu program yang memberikan pelayanan medis bagi tenaga

keija dan keluarganya, yang menderita sakit, hamil dan persaUnan,

pelayanan diagnistik, pelayanan khusus dan pelayanan gawat

darurat.

Jaminan pemeliharaan kesehatan dimaksudkan untuk meningkatkan

produktivitas tenaga keija sehingga dapat dicapai pelaksanaan keija

sebaik-baiknya dan jaminan yang diberikan terhadap upaya

penyembuhan tenaga keija yang sakit.

Jaminan diberikan tidak hanya kepada tenaga keija yang

bersangkutan tetapi juga terhadap keluarganya yang meliputi satu

orang istri dan tiga orang tanggungan. Jaminan diberikan berupa

pelayanan rawat nginap, rawat tetap, rawat jalan, kehamilan dan

persalinan, pelayanan dan penggantian resep dokter.
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Pembayaran iuran ditanggung oleh pemberi kerja sebesar : 6% x

up ah sebulan untuk tenaga keija berkeluarga, 3% x upah sebulan

untuktenaga keija lajang.

Jaminan hams diikuti oleh pemsahaan yang belum mengadakan

jaminan kesehatan dipemsahaannya.

3.1.3. Struktur Organisasi

Stmktur organisasi sebagai wadah dimana selumh personil yang

terintegrasi dan terkoordinasi dalam suatu aktivitas pemsahaan yang

mempunyai tujuan yang sama dapat berbentuk macam-macam, khususnya

bagi FT. Jamsostek bentuk struktur organisasinya berbentuk garis (line

organization), hal ini bertujuan untuk memudahkan pendelegasian tugas,

wewenang dan tanggungjawab langsung dari atasan ke bawahan atau

sebaliknya dan memberikan kemudahan dalam pengawasan dari atasan ke

bawahan.

Stmktur organisasi FT. Jamsostek cabang Bogor, dikepalai oleh

seorang kepala kantor kelas 1, membawahi lima kepala bidang (kabid)

yang terdiri dari:

1. Kepala Bidang OperasL

2. Kepala Bidang Administrasi dan Kepesertaan.

3. Kepala Bidang Felayanan, yang membawahi;

a. Bagian jaminan kecelakaan keija

b. Bagian jaminan hari tua dan kematian.
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c. Bagian jamlnan pemeliharaan kesehatan.

4. Kepala Bidang keuangan, membawahi:

a. Bagian keuangan

b. Bagian akutansi

5. Kepala Bidang Umum dan Sumberdaya Manusia.

Uraian Tugas, Wewenang dan Tanggungjawab :

1. Kepala Kantor Cabang Kelas Satu.

a) Tujuanumumjabatan:

Melaksanakan kebijaksanaan direksi dalam memimpin, membina

dan mengarahkan selunih kegiatan organisasi dikantor cabang kelas

I termasuk kantor perwakilan yang dibawahinya.

b) Tanggungjawab dan tugas pokok;

• Terlaksananya kegiatan operasi dan pelayanan jaminan :

- Memberikan pengarahan dibidang operasi dan kepesertaan

serta pelayanan jaminan.

- Mengendalikan seluruh kegiatan operasi, kepesertaan dan

jaminan

• Peningkatan kepesertaan, iuran dan pelayanan jaminan:

- Meningkatkan penyuluhan dan pembinaan kepada peserta dan

calon peserta.

- Meningkatkan kepesertaan dan mengendalikan kelancaran

proses pendaflaran kepesertaan.
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- Meningkatkan penerimaaQ iuran dan pendapatan lainnya.

- Meningkatkan p enyelesaian pelayanan jaminan.

• Terlaksananya pengolahan keuangan dan tersusunnya laporan

keuangan dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi;

- Merencanakan dan mengendalikan anggaran

- Mengatur sumber dan penggunaan dana

- Tersusunnya laporan keuangan dalam bentuk neraca dan

laporan laba rugi.

• Pembmaan personil, pengolahan sarana dan prasarana serta

pengolahan data;

- Merencanakan kebutuhan personil, sarana dan prasarana

sesuai dengan beban keija yang ada.

- Mengatur penempatan jabatan pada jenjang tertentu dan

pegawai dikantor cabang kelas satu dan kantor perwakilan

yang dibawahinya

- Mengarahkan dan membina seluruh jabatan dan pegawai

- Mengatur pengolahan sarana dan prasarana keija

- Mengendalikan kegiatan pengolahan data

• Pembinaan dan pengendalian terhadap kantor perwakilan

• Tersedianya laporan :

Membuat laporan kegiatan operasional di kantor cabang kelas

satu maupun kantor perwakilan yang dibawahi sesuai ketentuan.
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c) Wewenang;

• Menyetujui atau menolak meaandatangaai transaksi

• Menyetujui atau menolak anjuran saran/prasaran/anggaran.

• Menentukan kebutuhan personel, menempatkan, memberi

penghargaan, mempromosikan dan menjatuhkan hukuman

kepada personil dalam batas-batas kewenangan yang diberikan

direksi.

• Menetapkan target kepesertaan, iuran dan anggaran pada kantor

cabang kelas I dan kantor perwakilan.

• Menyusun laporan keuangan dalam bentuk neraca dan laporan

laba rugi.

• Menghentikan pelayanan jaminan kesehatan bagi perusahaan

yang tidak memenuhi persyaratan,

n. Kepala Bidang Operasi;

a) Tanggungjawab dan TugasPokok

• Membuat peta potensi kepesertaan

• Melakukan kegiatan pemasaran

- Penyuluhan dan kunjungan

■ Kehumasan (pameran, publikasi dan dokumentasi)

• Melaksanakan pencapaian target jumlah kepesertaan dan iuran

• Membina hubungan baik dengan mitra kerja
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b) Uraian tugas;

• Melaksanakan pengumpulan data kepesertaan.

• Memenuhi target kepesertaan.

• Melaksanakan kegiatan penyuluhan.

• Menyelesaikan timggakan iuran dan denda iuran.

• Melaksanakan pembinaan kepesertaan dalam rangka tertib

administrasi.

• Melaksanakan persiapan upaya penegakan hukum.

• Membina hubungan baik dengan mitra keija.

• Menyusun laporan.

III.Kepala Bidang Administrasi Kepesertaan

a) Tanggungjawab dan Tugas Pokok.

• Melakukan administrasi dan pemutakhiran data base

kepesertaan:

- Melaksanakan pengagendaan setiap data yang masuk dari

perusahaan peserta maupun dari bidang lain.

• Mengarsipkan data kepesertaan yang meliputi Fl, Fla,

Fib, Flc, dan DUTK

- Melaksanakan pemutahiran data base melalui indexing file,

build up, create up data, back up data secara rutin dan

kontinue.
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• Melakukan pengolahan dan penerbitan DSJHT/PSJHT :

- Perekaman data yang meliputi Fl, Fla, Fib, Flc, dan

DUTK.

- Penerbitan seitifikat.

- Penerbitan KPJ/KPK

- Pencetakan rekonsiliasi iuran dan konJGrmasi selisih iuran

kebidang operasi untuk ditindak lanjuti perusahaan peserta.

- Penerbitan DSJHT/PSJHT.

• Melakukan pengelolaan, pemeliharaan peralatan dan fasilitas

komputer, perangkat lunak, berikut jaringannya :

- MemeUhara seluruh aplikasi yang digunakan terutama

pembersihan dari bahaya virus.

- Melakukan maintenance seluruh peralatan pengolahan data

meliputi server, hubungan PC, printer, UPS dan modem

dan sebagainya secara berkala.

- Merencanakan dan memonitor seluruh sarana pengolahan

data antara lain, pengadaan PC, penambahan jaringan,

konsumable dan sebagainya.

b) Uraian Tugas

• Mengelola dan mengolah data yang berasal dari perusahaan

peserta.
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• Melaksanakan perekaman dan pengolahan data kepesertaan

meliputi KPJ, KPK, PSJHT, sertifikat dan amalgamasi.

• Menyusun, memelihara dan mengamankan dokumentasi,

sistem dan sarana pengolahan data.

• Memantau penggimaan sarana pengolehan data seluruh unit

kerja.

• Menyusun kebutuhan sarana pengolahan seluruh unit keija.

• Mengirimkan data dalam bentuk elektronik ke kanwil dan ke

kantor pusat.

• Mengelola sistem informasi kepada peserta.

• Membina hubungan baik dengan mitra keija.

• Menyusun laporan.

rV.Kepala Bidang Pelayanan

a) Tanggungjawab dan tugas pokok

• Melaksanakan, memonitor penerimaan iuran dan pelayanan

jaminan.

- Melaksanakan koordinasi dengan bidang yang

berhubungan dengan penerimaan iuran.

- Memonitor perkembangan penerimaan iuran.

- Memberikan pelayanan terbaik (MPT) kepada peserta.

• Memilih pusat pelayanan kesehatan.
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- Mengadakan koordinasi dengan pelaksana pelayanan

kesehatan.

- Menentukan sistem pola pelayanan kesehatan.

- Menetapkan standar pelayanan kesehatan.

- Mengusulkan pelaksanaan pelayanan kesehatan kepada

kakanwil.

• Melaksanakan pengendalian pusat kesehatan.

- Membina dan mengawasi sistem pola pelayanan yang telah

disepakati.

- Mengevaluasi pelaksanaan pelayanan kesehatan.

b) Uraian tugas:

- Melaksanakan tertib administrasi penerimaan iuran.

- Melaksanakan kelancaran pelayanan jaminan :

IV.I. Bagian Program JKK

- Membuat buku agenda F3, F3a. F3b. dan F3d.

- Memonitor F3.

- Meneliti setiap laporan pengajuan jaminan tahap II

dokumen pendukung lainnya.

- Meneliti kebenaran data upah pada bidang administrasi

kepesertaan.

- Menetapkan besamya jaminan (SIPJAM).
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- Menyerahkan berkas jaminan kepada bidang keuangan

disertai berita acara penyerahan jaminan yang akan

dibayar.

-  Pengecekan langsung dan konsultasi dengan dokter

penasehat Depnaker untuk kasus yang meragukan.

IV.II. Bagian Program JHT/JKM :

- Menellti data pendukung pengajuan jaminan.

- Membuat buku agenda F4, F5 dan F5d.

- Menetapkan besarnya jaminan berdasarkan data dari

bidang administrasi kepesertaan (SIPJAM) dan

amalgamasi.

- Menyerahkan berkas jaminan kepada bidang keuangan

untuk pembayaran disertakan berita acara penyerahan.

-  Pengecekan khusus.

IV.III. Bagian Program JPK :

- Meneliti data tertanggung dari bidang administrasi

kepesertaan imtuk pembayaran kapitasi setiap bulan.

- Meneliti dokumen pengajuan pembayaran besarnya

kapitasi terhadap provider.

- Mempersiapkan ikatan kerja sama untuk pelayanan

kesehatan.

- Memonitor pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh

provider.
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- Membina provider.

• Melaksanakan kelancaran pelayanan peserta.

• Memllih dan menetapkan fasilitas pelayanan kesehatan.

• Mengatur administrasi pembiayaan jaminan pemeliharaan

kesehatan.

• Mengatur standar jumlah peserta per-PPK.

• Menampung keluhan peserta.

• Membina hubungan baik dengan mitra kerja.

• Menyusun laporan.

V. Kepala Bidang Keuangan

a) Tanggungjawab dan Tugas Pokok

• Membuat analisa dan laporan keuangan :

- Verifikasi transaksi.

-  Pembukuan kas atau bank.

-  Pembukuan memorial.

-  Pembuatan buku bantu.

-  Pembuatan rekonsiliasi bank.

-  Pembuatan laporan.

• Melakukan pengelolaan keuangan. investasi (terbatas) dan kas

cabang:

-  Pencatatan harian kasir.

- Melakukan kas opname setiap hari.
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- Membuat berita acara pemeriksaan kas setiap bulan.

- Membuat pengendalian anggaran.

- Membuat monitoring saldo bank SKG, SKB-PU.

- Membuat monitoring tingkat suku bunga deposito bank.

- Melaksanakan investasi deposito program SKG, SKB-PU.

• Melakukan pengendalian kinerja keuangan cabang :

- Arus kasA)ank (cash flow).

-  Pengendalian anggaran.

- Laporan keuangan.

• Melakukan pemutakhiran data base keuangan ;

- Penggabungan transaksi penerimaan pengeluaran (biaya.

iuran, jaminan, belanja, modal dan investasi).

b) Uraian kerja:

Menyusun RKAP.

Melaksanakan pengendalian RK.AP.

• Membuata rencana penerimaan dan pengeluaran secara

period ik.

• Melaksanakan verifikasi atas setiap penerimaan dan

pengeluaran.

• Menerima, menyimpan. menyetujui penerimaan dan

pengeluaran atas uang dan surat berharga.

• Melaksanakan pembukuan/akutansi.
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Melaksanakan evaluasi kinerja manajemen dan keuangan.

Melaksanakan investasi terbatas dalam program SKG dan

SKB-PU.

Memungul, menyetor dan mengadministrasi kewajiban

perpajakan,.

Melaksanakan dan membina kerjasama dengan bank.

• Melaksanakan tindak lanjut hasil pemeriksanan.

• Mengelola dan menyimpan bukti pertanggung jawaban

keuangan.

• Membina hubungan balk dengan mitra kerja.

• Menyusun laporan.

V.I. Bagian Akuntansi

a. Mengelola dan melaksanakan kegiatan pembukuan.

penyusunan laporan keuangan.

b. Tanggung jawab dan tugas pokok

•  Perekaman atas semua iransaksi atau voucher financial

dan voucher memorial.

• Verifikasi hasil laporan perekaman data.

•  Kelancaran aplikasi software.

•  Penyimpanan laporan keuangan dan bukti pertanggung

jawaban keuangan.

•  Tersedianya laporan:
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- Mengolah diskel laporan pertanggung javvaban

keuangan.

- Menentukan mutasi bulanan untuk persiapan

penyusunan laporan keiiangan.

- Menyusun laporan keuangan

- Membuat laporan keuangan untuk kekantor pusat.

VI.Kepala Bldang Umum dan SDM

a) Tanggung jawab pokok:

• Melaksanakan administrasi SDM :

- Menyelesaikan surat menyurai.

- Mewujudkan tertib kearsipan bidang umum dan SDM.

- Mengagenda surat masuk dan surat keluar.

• Melakukan pemutahiran data base personalia.

- Menginventarisir setiap perubahan data pegawai.

- Mengenlri perubahan data pegawai.

- Melaporkan setiap perubahan data pegawai ke kanwil.

•  Melakukan pengadaan dan pengelolaan logistik serta fasilitas

kantor cabang;

- Mendata rekanan yang memenuhi persyaratan.

- Menyusun daftar rekanan.

- Membuat daftar pesanan.
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- Menginventarisir kebutuhan kantor sesuai perminlaan

setiap bulan.

- Memonitor dan menyusun daftar aktiva tetap.

- Membuat daftar stok barang-barang kebutuhan kantor.

b) Uraian Tugas:

• Melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana.

• Mengatur dan memelihara sarana dan prasarana.

• Mengusulkan penghapusan inventaris.

Melaksanakan kegiatan rumah tangga.

Melakukan pengamanan fisik dan non fisik.

• Melaksanakan kegiatan kesekretariatan, meliputi

ketatausahaan, kehumasan. hukum. keprotokolan dan

kearsipan.

• Membantu pelaksanaan pegawai dan rencana alokasi

pegawai.

• Mengusulkan pendidikan dan pelatihan. mutasi dan

promosi pegawai.

• Mengusulkan kenaikan golongan pegawai.

• Melaporkan hasil kineija pegawai.

• Melaksanakan administrasi pegawai berupa pembayaran

gaji, lembur, cuti, absensi dan kartotik.

• Melaksanakan pembinaan jasniani dan rohani.
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• Melaksanakan pemberian hukuman sesuai kewenangan.

• Membina hubungan baik dengan mitra kerja.

• Menyusun laporan.

3.2 Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang dipakai didalam penulisan skripsi in!

adalah metode studi kasus (case study) dengan tujuan untuk memberi gambaran

secara detail tentang latar belakang obyek dan bidang usaha yang diteliti.

Dengan mengacu kepada metode penelitian studi kasus tersebut maka

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut;

1. Metode keputakaan (library research)

Yaitu suatu penelitian dengan mempelajari dan mengumpulkan buku-buku

yang ada kaitannya dengan pembahasan dalam skripsi dan penunjang lainnya.

Untuk selanjutnya dipakai sebagai dasar teori untuk mengolah hasil penelitian

pada obyek dan digunakan dalam mencari kebenaran atas hipotesa yang

diambil.

2. Metode Penelitian Lapangan

Agar dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai keadaan atau fakta yang

terjadi pada obyek yang diteliti, maka penulis melakukan penelitian lapangan.

dengan mengumpulkan data mengenai:
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Sejarah dan perkembangan perusahaan, stmktur organisasi perusahaan,

aktivitas usaha yang dilakukan dan pengumpulan dokumen-dokumen guna

kelengkapan skripsi ini.

Sedangkan dalam pengumpulan data-data yang ada relevansinya dengan

pembahasan penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a) Pengumpulan data dengan observasi langsung melakukan pengamatan

langsung atas jalannya sistem dan prosedur yang dilakukan dalam

kaitannya dengan sistem dan prosedur pembayaran jaminan kecelakaan

keija.

b) Membuat daftar pertanyaan (Questionery)

Agar dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai data-data yang

diinginkan dan untuk memudahkan memperoleh data, dalam hal ini penulis

mempersiapkan daftar pertanyaan yang selanjutnya diserahkan pada bagian

yang terkait dengan data yang akan diambil.

c) Melakukan wawancara dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah

disiapkan, penulis melakukan tanya-jawab dengan bagian yang terkait guna

memperoleh jawaban yang lebih luas.

d) Mengumpulkan contoh-contoh formulir yang diperlukan yang berhubungan

dengan sistem dan prosedur pembayaran jaminan kecelakaan kerja.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jaminan sosial tenaga kerja merupakan program pemerintah yang bertujuan

untuk meiakukan perlindungan bagi tenaga keija dalam bentuk santunan berupa uang

sebagai pengganti sebagian dari penghasilan yang hllang atau berkurang dan

pembayaran akibat peristiwa atau keadaan yang dialami oleh tenaga kerja berupa

kecelakaan ketja, sakit, hamil, bersalin, hari tua dan meninggal dunia.

Pelaksana dari program jaminan sosial tenaga kerja dlserahkan pada suatu

badan usaha milik negara yang bemama PT. JAMSOSTEK (Persero) yang didasarkan

pada peraturan pemerintah No. 3 tahun 1992.

Adapun ruang lingkup program yang dilaksanakan oleh PT. JAMSOSTEK

meliputi program dengan tingkat resiko dan jaminan sebagai berikut:

1. Jaminan kecelakaan keria (JKK)

Resiko

Terjadinya kecelakaan kerja yang mengakibatkan cacai tetap keadaan

sementara tidak mampu bekeija, meninggal dunia akibat kecelakaan kerja

termasuk dalam perjalanan pulang dan pergi ke tempat kerja.

Jaminan

a. Santunan sementara tidak mampu bekerja; 4 bulan pertama 100% ,x upah

sebulan, 4 bulan kedua 75% x upah sebulan dan bulan seterusnya 50% x upah

sebulan.

75
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b. Santunan cacat total (hilangnya anggoia badan) untuk selama-lamanya

dibayarkan secara sekaligus (lumpsun) dan secara berkala dengan besarnya

santunan adalah:

Santunan sekaligus sebesar 70% x 60 bulan upah.

-  Santunan berkala sebesar Rp 25.000,- selama 24 bulan.

c. Santunan cacat kekurangan dibayarkan secara sekaligus (lumpsun)

dengan besarnya santunan adalah : % berkurangnya fungsi x % sesuai tabel x

60 bulan upah.

d. Santunan cacat sebagian untuk selama-lamanya dibayarkan secara

sekaligus dengan besarnya % sesuai tabel x 60 bulan upah.

e. Santunan kematian dibayarkan secara sekaligus (lumpsun) dan secara berkala

dengan besarnya santunan adalah :

-  Santunan sekaligus sebesar 36 bulan upah dan minimal Rp

1.000.000,- (Satu Juta rupiah).

-  Santunan berkala sebesar Rp 25.000.- selama 24 bulan.

Biaya pemakaman Rp 200.000.-

2. Jaminan kematian f JK)

Resiko

Kematian bukan akibat kecelakaan keija, tetapi karena kematian biasa.

Jaminan

Jaminan dibayar secara sekaligus kepada ahli warisnya sebesar:

-  Santunan kematian sebesar Rp 1.000.000.-
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-  Santunan biaya pemakaman Rp 200.000,-

3. Jaminan petneliharaan kesehatan OPK)

Resiko / oertanggungan

Pcincliharaan kesehatan tenaga keija dan keluarganya yang meliputi satu

orang istri dan tiga orang tanggungannya termasuk tenaga kerja itu sendiri, selama

tenaga kerja aktif bekeija.

Jaminan

Pemeliharaan kesehatan melipuiti:

1. Pelayanan rawat jalan tingkat pertama

2. Pelayanan rawat jalan tingkat lanjutan

3. Pelayanan rawat inap

4. Pemeriksaan kehamilan dan pertolongan persalinan

5. Penunjang diagnostik

6. Pelayanan khusus

7. Pelayanan gawat darurat

4. Jaminan hari tua f JHT^

Resiko

Tenaga keija telah mencapai usia 55 tahun. cacat total tetap. meninggalkan

wilayah RI. meninggal dunia sebelum usia 55 tahun. tenaga kerja berhenti bekerja

setelah masa kepesertaan selama 5 tahun dan masa tunggu selama 6 bulan.
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Jaminan

Pengembalian seluruh tabungan hari tua ditambah bunga yang diberikan

kepada tenaga keija yang bersangkutan.

4.1. Sistim Informasi Akuntansi Pembayaran Jaminan Sosiai Tenaga Kerja.

4.1.1. Bagian-Bagian Yang Terkait Dalam Proses Pembayaran Jaminan

Kecelakaan Kerja

Bagian-bagian yang terkait dalam proses pembayaran jaminan

kecelakaan keija meliputi bagian-bagian sebagai berikut:

a. Kepala Kantor cabang kelas I

Melaksananakan kebijaksanaan direksi dalam menyetujui atau

menolak menandatangani suatu transaksi dalam proses pembayaran

jaminan keabsahan hams melalui otorisasi dari kepala kantor.

b. Bagian operasi

Mempakan bagian yang bertanggung jawab dalam melayani

pendaftaran kepesertaan serta penerbitan tanpa bukti kepesertaan.

dalam kaitannya dengan sistem dan prosedur pembayaran jaminan

kecelakaan kerja bagian operasi bertanggung jawab memberikan

balasan konfirmasi mengenai kepesertaan dan iuran yang diminta oleh

bagian jaminan guna mencocokan No. kepesertaan dan kelancaran

pembayaran iuran suatu pemsahaan \ang menuntut (klim) pembayaran

jaminan.
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c. Bagian pelayanan

Bidang jaminan bertangguing jawab atas kelcngkapan. kebcnaran

dan kecepatan dokunicn kccclakaan kcrja scrUi mcnclapkaii bcsaiiiya

jaminan dengan cara mcmeriksa kelcngkapan dan kcbenaran dokumcn.

memonitor berkas dokumen yang tidak Icngkap dan tindak lanjutnya.

d. Kanlor departcmen tcnaga kcrja

Kantor dcparlcmcn (cnaga kcrja limgsinya scbagai pengawas

kelcnaga kerjaan yang dapal diminla Icgalisirnya icnlang pcncnluan

apakah itu sualu kecelakaan kcrja alau bukan.

e. Bagian keuangan

Dalam sistem dan prosedur pembayaran kccclakaan kcrja bagian

yang bertugas dalam melakukan pembayaran adalah bagian keuangan,

yang didasarkan atas permintaan uang untuk sejumlah pembayaran dari

bagian pelayanan.

f. Bagian pencatatan (akuntansi)

Bagian akuntansi bertugas dan bcrtanggung jawab dalam mcngclola

dan melaksanakan kegiatan pembukuan. dalam kaitannya dalam transaksi

pembayaran jaminan bagian akuntansi mcngadakan perckaman data

transaksi, menelili kelcngkapan jumlah voucher, mcnyimpan bukti

keuangan dan menerbitkan laporan jurnal transaksi.
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g. Kantorpusat

Menerima laporan dari bagian akunlansi yang dikcUihiii olch

pimpinan beserta bukti pembayaraii jaiiiinan scbagai bukli pcmbayaran

jaminan sebagai dasar pengeluaran kas dari kanlor pusal untuk kanlor

cabang.

Bagian-bagian yang lerkait dalam proses pembayaran jaminan

kccclakaan kerja pada pcrusahaan yang mcngajukan klaim tclah

mencerminkan adanya sualu pengendalian intercn pcmbayaran, yang

dilujukan untuk mengamankan harla pcrusahaan. dilaali kcbijaksanaan

yang ditetapkan dan agar dapal dipercayai data-data (dokumcn) transaksi

pembayaran.

Sisteni pengendalian interen ini lercermin dari adanya pemisahan

fungsi antara bagian penguasa atau \ang mcmberi otorisasi tcrhadap

keabsahan suatu transaksi. bagian yan g mcmerlukan uang, bagian yang

menyimpan dan mengeiuarkan uang untuk scjumlah pcmbayaran scrta

bagian pencatatan yang dilakukan olch bagian akuntansi.

4.1.2. Formulir-Forniulir Yang Digunakan Dalani Proses Pcinbayaraii

Jaminan Kccclakaan Kcrja

Untuk mempermudah pelaksanaan kcgiatan pcmbayaran Jaminan

dan sebagai alat untuk mentransfer inlormasi dan intruksi bagian yang
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satu ke bagian yang lain serta scbagiii alal pcngcndaliaii intern

dibuluhkan sarana pcncatatan mula-nuiki dalam bcntuk lormiilir.

Dalam sistem dan prosedur penibayaran jaminan kccclakaan

kerja digunakan formulir-f'ormulir sebagai berikul:

1. Formulir laporan kccelakaan lahap 1 {l'J.3)

Merupakan laporan dari pcrusahaan tcmpatnya bokcrja icnagu

kerja yang mengalami kccelakaan kc PT JAMSOSTEK dalam waklu

tidak mclebihi 2 x 24 Jam dari terjadinya kccclakaan. Formulir ini

menunjukkan identitas pcrusahaan. idcnlitas Icnaga kerja. upah Icnaga

kerja, tempal dan tanggal kccclakaan. uraian terjadinya kccclakaan dan

akibat yang diderita korban. (Lampiran 3)

2. Formulir laporan kccelakaan tahap 11 (F.J.3a)

Merupakan laporan dari pcrusahaan kc P T .lAMSOS 1EK sebagai

pemberitahuan dan sekaligus pcrmintaan jaminan karcna pcndcrita

(tenaga kerja) telah sembuh. cacat tctap dan meninggal dunia.

Formulir ini berisi uraian biaya yang tclah dikcluarkan dan bcsarnya

santunan yang telah dikcluarkan olch pcrusahaan. nama dan alamat

penerima santunan. pcnctapan kcadaan tenaga kcija dan besainya

jaminan. (Lampiran 4)

3. Surat keterangan doktcr (F.J.3b)

Yaitu data pcndukung laporan kccclakaan tahap kc-11 yang

diperlukan untuk menentukan jumlah jiaminan yang akan diberikan
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oleli PT JAMSOSTEK dan harus diisi olch doklcr. Formulir ini bcrisi

hasil penieriksaan dan tindakan nicdis yang dilakukan incdis.

(Lampiran 5)

4. Formulir penieriksaan data-data pcndukung

Data-data pcndukung yang dilampirkan oleh perusahaan di cck

keiengkapannya dengan menggunakan i-'orniulir ini. Jika tidak ada

kekurangan maka proses pembayaraii borlanjut dan bila data kurang

lengkap dikembaiikan ke perusahaan. (Lampiran 6)

5. Formulir penetapan jaminan kecelakaan kcrja

Merupakan formulir penetapan besarnya jaminan dan sekaligus

berfungsi sebagai formulir permlntaan uang ke bagian kcuangan.

Formulir ini diotorisasi oleh kepala P T. JAMSOSTEK, dalam formulir

ini tercatat perusahaan yang meminta jaminan atas nama tenaga kerja

besarnya sanlunan yang diletapkan oleh PT JAMSOSTEK dan

penggantian biaya seperti ongkos pengangkutan, biaya pengobatan.

biaya perawatan dan jasa dokter. (Lampiran 7)

6. Kuitansi pembayaran jaminan dan voucher

Merupakan formulir yang digunakan sebagai bukti pembayaran

jaminan dikeluarkan alas dasar permintaan uang dari perusahaan

sebagai klaim dan badan penyelenggara niengeluarkan voueher dengan

eek pembayaran. (Lampiran 8)

7. Cek
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Dikeluarkan PT. JAMSOSTliK alas nama pcrusahaan atau

tenaga kerja sebagai alat pembayaraii dari badan penyclenggara yang

dapal dicaiikan pada bank yang ditunjuk.

Forniulir Ini dibuat dan digunakan dalain sislcni pcnibayaran jaminan

kecelakaan kerja di PT JAMSOSTEK telah niompunyai ciri-ciri yang niampu

mcnjamin tcrciptanya sisiem pengendalian inlcrn pembayaran jaminan.

diantaranya dibuat dcngan kalimat yang scdcrhana tapi jclas schingga akan

dapat dihindarinya rekaman data yang lidak pciiu dan untuk mcniudahkan

dalam peiicatatannya. Seliap jenis fornuilir menggunakan tcmbusan dan

dibedakaii warnaiiya untuk didislribusikan kc bagian-bagian yang icikait.

didalam formulir yang digunakan juga tclah menggunakan kode-kodc

terlentu agar tidak mudah dipalsukan. pada formulir pembayaran jaminan

yaitu kuitansi pembayaran jaminan dan voucher pembayaran jaminan tclah

menggunakan nomor tercetak.

Namun demikian pada formulir pcnetapan jaminan yang sckaligus

berfungsi sebagai surat permintaan jaminan tidak menggunakan nomor

tercetak melainkan cukup dengan membcrikan nomor agenda sccara manual

(tulis tangan), pemberian nomor yang demikian dapat memungkinkan salah

pencatatan atau terjadi pergantian formulir secara sengaja untuk

memanipulasi sejumlah pembayaran, schingga dalam hal ini penulis

berpendapat sebaiknya formulir permintaan jaminan disertai dengan nomor

tercetak agar tidak mudah disalahgunakan.
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4.1.3. Sistcm Dan Proscdur Pcmbayaran Jaiiiinan Kccclakaaii Kcrja

Pembayaran jaminan kecelakaan kerja yang dilaksanakan di PI

JAMSOSTEK mengikuti proscdur scbagai bcrikiU ;

1. Perusahaan lenipatnya bekcrja icnaga kerja yang mcngalaini

kecelakaan mclaporkan kecelakaan dalain waklu 2 x 24 Jam ke P1

JAMSOSTEK dengan menggunakan rormiilir Jamsoslek 3 (laporan

(ahap I), formulir laporan dibuat cnam rangkap kcmudian dilegalisir

oleh dcparlemen tenaga kerja. Unliik .sclanjulnya didislribusikan ke

bagian-bagian yang terkait:

1. Tiga lembar untuk Departemen Tenaga Kerja

2. Dua lembar untuk PT. JAMSOSTEK (Persero)

3. Satu lembar untuk arsip perusahaan.

2. Di PT JAMSOSTEK formulir diterima oleh bagian operasi untuk

dicocokkan dengan dokumen kepeseriaan guna memeriksa kcpcsertaan,

kelancaran pembayaran iuran dan formulir di agenda .serla di cap No.

agenda untuk selanjutnya dikembalikan ke perusahaan.

3. Setelah tenaga kerja yang mengalami kecelakaan dapat dinyatakan

sembuh, cacat tctap atau meninggal dunia oleh dokter yang merawat.

maka segera perusahaan melaporkan kecelakaan tahap kc-ll dengan

menggunakan formulir jamsostek 3.a dan surat keterangan dokter dari

dokter yang merawat dengan menggunakan formulir jamsostek 3.b. dibuat
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cnam rangkap yang dilegalisir olch katilin" Dcparlcmoii Icnaga Kcrja

untuk selanjutnya Ibrmulir disampaikan ke :

1. Tiga rangkap disampaikan ke kantor Departcmcn Tenaga Kcrja

2. Dua lembar untuk Badan Penyelcnggara (P T. .lAMSOS'i'HK)

3. Satu lembar untuk Arsip Perusahaan.

Formulir tersebut harus disertai dcngan dokumcn pendukung scpcrti ship

kcrja biasa atau Icmbur, copy abscnsi kcrja. sural kctcrangan kccciakaan

lalu lintas dari Polantas, surat kartu kcluarga atau kctcrangan ahli waris

dan surat konsul dokter serta pcru.saliaan mclampirkan rormulir 3.

sebanyak 2 lembar diterima olch Bagian Opcrasi selanjutnya disampaikan

ke bagaian jaminan.

Berdasrkan formulir 3a, formulir 3b, sural kctcrangan dokter dan bukti

pendukung lainnya. Bagian Jaminan mcnctapkan bcsarnya jaminan yang

harus dibayarkan, bcsarnya tabungan hari tua apabila korban mcninggal dunia

atau cacat total. Penetapan jaminan ditetapkan dalam bcntuk formulir

iamso.slck 3.d. Formulir ini bcrfungsi scbagai surat pcrmintaan pcmbayaran

jaminan ke bagian keuangan, dibuat tiga rangkap yang didistribusikan kc :

a) Satu lembar untuk Perusahaan

b) Satu lembar untuk Tenaga Kerja yang bersangkutan.

c) Satu lembar untuk Badan Penyelcnggara

4. Berdasarkan surat pcrmintaan pcmbayaran dari bagian jaminan, bagian

keuangan membuat kuitansi pcmbayaran jaminan (KPJ) dan voucher yang
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ditandatangani oleh kepala kantor, forimilir ini bcrfungsi scbagai siirat

pcrintah niembayar kepada bank yang dilunjuk.

Kuilansi pembayaran jaminan dan voiiclicr dibuat tiga rangkap dcngan

dislribusi sebagai bcrikul:

1. Satu lembar disampaikan kc Kantor Pusal

2. Satu lembar untuk Perusahaan

3. Satu lembar untuk arsip Badan Pcnyclonggaraan.

Formulir disampaikan beserta cek oleh bagian kasir, perusahaan sebagai

pihak penerima uang menandatangani tanda peneriinaan begilu juga dengan

kasir.

Pada akhimya perusahaan hanya menerimu eek untuk dicairkan kepada Bank

yang ditunjuk sedangkan KPJ dan voueher diambil oleh kasir untuk

dibukukan oleh bagian akuntansi.

5. Oleh bagian akuntansi KP.I dan voueher dilakukan perekaman transaksi

pembayaran kedalam aplikasi komputer dengan nama "Program Sistem

Pembayaran Jaminan", dan sebagai print out nya berupa buku transakasi

harian.

Pada sistem dan prosedur pembayanin jatiiinan keeelakaan kerja yang

dilaksanakan di PT. JAMSOSTEK telah meneerminkan adanya keterkaitan

antara bagian-bagian yang berfungsi untuk ineneiptakan sistem pengeiidalian

pembayaran diantaranya. setiap laporan keeelakaan kerja harus dilegalisir oleh

Departemen Tenaga Kerja untuk membuktikan keabsalian laporannya, dibagian
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operasi dan kepesertaan laporan kccelakaan ilicocokkan Icrlebih dahulu dcngan

dokuinen kepesertaan dan pembayaran kewajiban pcrusahaan untuk incngccck

kebcnarannya. Dalam mcnelapkan besarnya jaininan harus discrlai dcngan siirat

keterangan dokter yang akan nienyatakan jenis jaminan yang akan ditcrima, jika

nieragukan maka peran Deperlemen Tenaga Kerja untuk mcnycdiakan doklcr

pcnasehat (dokter ahli) akan diminta bantuannya schingga disini tcrciplanya

adanya pcngendalian intern pembayaran agar lidak tcrjadi kcsalahan dalam

mengidcntlfikasi resiko pembayaran jaminan.

Pada saat akan dilakukan pembayaran. dokumcn pembayaran di otorisasi

dahulu oleh kepala kantor guna mengcsahkan pembayaran schingga

kemungkinan adanya pembayaran yang fiktif lidak gampang dilakukan.

Pada akhirnya semua dokumen pembayaran diarsipkan di departemen

akuntansi dan dilakukan pencatalan sebagai hahan laporan di kantor pusal alau

untuk laporan kantor cabang sendiri, schingga disini adanya korclasi anlara

kantor pusat dengan kantor cabang.

4.1.4. Sistciii Pclsiporan Pciiibayaran Jaininan Kccelakaan Kcrja

Sebagai bagian akhir dari si stem dan prosedur pembayaran

Jaminan kccelakaan keija adalah mclaporkan pembayaran jaminan kc

bagian-bagian yang berkepentingan. Laporan merupakan

pertanggungjawaban dari hasil yang dicapai olch pclaksanaan dalam

melaksanakan tugasnya. Laporan iransaksi pembayaran jaminan
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disusunoleh bagian akuntansi berdasaikaii kiiiUinsi pembayaran jaminan

(KPJ) dan voucher pembayaran jaminan (VIM), direkam dalam suatu Hie

program sistcm pembayaran jaminan yaitu suatu aplikasi yang khusus

nierekam transaksi pembayaran.

Dari file yang dicatat setiap hari dapai dihasilkan iapuran-iaporan

yang meliputi:

1. Buku Harian .laniinan

2. Rekapitulasi cek

3. Laporan Bulanan (LB)

Laporan yang telah disusun diketaiiui oleh kepala bagian kcuangan

yang kemudian meminta persetujuan dari kepala kanlor dan di.sampaikan

pada bagian-bagian sebagai berikut:

1. Divisi Akuntansi Kantor Pusal

Laporan yang disampaikan berupa laporan bulanan. buku harian

dan rekapitulasi cek. Bentuk laporan berupa print out dan

disketnya.

2. Biro Keuangan Kantor Pusat

Laporan yang disampaikan berupa laporan bulanan yang berbcntuk

print out.

3. Laporan Intern Kantor Cabang Bogor
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Laporan disampaikan kc bagian jaininan yaiig bcriipa laporan

bulanan, gunanya uiituk dicocokkan dcngan formulir perminUuin

uang (F.J.3.d). Satu set laporan di bagian kciiangan scbagai arsip.

Laporan bulanan dibutuhkan iintuk perslapan pcnerbitan laporan

keuangan sesuai dengan periode yang dibutuhkan di tingkat pusat niaupun

ditingkat daerah (Kantor Cabang).

1. Pencatsitan Buku Harian

Perkiraan ini digunakan untuk niencatat iransakasi pcnibayaran sceara

harian, dalam pencatatannya di jurnal sebagai bcrikut:

D. Saldo awal dana Jaminan kp xxx

D. Penerimaan Jaminan Rp xxx

D. Droping dana dari pusat Rp xxx

K.. Jaminan kecelakaan kerja Rp xxx

K. Jaminan kematian Rp xxx

K. Jaminan hari tua Rp xxx

K. Pcmeliharaan Keschatan Rp xxx

Pada buku harian dirckam .scmua transaksi penerimaan dan

pengeluaran, tidak terpisah antara satu jaminan dengan jaminan

lainnya, perbedaan hanya terletak pada akun-akunnya saja.

2. Rekapitulasi cck

Perkiraan ini digunakan untuk menampung penerimaan dan

pembayaran dengan cek meialui bank I3DN jaminan yang dicalat sctiap
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bulan. Pencatatan dilakukan dcngati mcnampilkan jumlah total dari

suatu perkiraan, yaitu ;

Pcnerimaaii

Jasa giro Rp xxx

Jaminan kecelakaaii kcrja Kp xxx

PPK Tingkat II Rp xxx

Dropiiig cadangan dari pusat Rp xxx

Penueluaran

Pph pasal 23 atas giro Rp xxx

Biaya materai Rp xxx

Pcmbulatan Rp xxx

Jaminan kecelakaan kcrja Rp xxx

Bunga jaminan hari tua ... Rp xxx

PPK tingkat II Rp xxx

Total pengeluaran Rp xxx

3. Lnporan Bulaiian

Laporan bulanan berisi daftar pcmbayaran jaminan sclama satu

bulan yang dicatat sccara terpcrinci nama pcrusahaan. nama tcnaga

kerja, dicatat berdasarkan formuiir yang digunakan dari proses avval

sampai akhir dalam mcngajukan klaim. untuk itu pclaporan bulanan

harus disertai dokumcn sesuai dcngan yang dipcrlukan dalam

pengajuan klaim.
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Sebagai alal untuk mcnipcrlaiiggunjyawabkan lugas dan

wewenang yang telah diberikan kanior pusal. kantor cabang mcnyusiin

laporannya setiap bulan yang didasarkan pada kuwilansi dan voucher

yang telah dikeiuarkan dan dicatai dalani lllc transaksi pcmbayaran

secara harian.

Dalam menyajikan iapordii yang disusun mcngikuti bcbcrapa

prinsip pelaporan diantaranya adanya konscp pcrlanggungjawaban

yaitu bahwa laporan disusun sesuai dcngan langgung jawab yang Iclaii

dlbebankan yang nierupakan scluiuh aktil'itas pcncrimaan dan

pembayaran jaminan, disusun tepal waklu. sedcrhana lapi jclas, akural

dan berguna.

Pada prinsip pelaporan lainnya, sepcrli prinsip pengccualian

(exception principle) tidak dilakukan. padahal agar Icbih baiknya

laporan untuk masing-masing tingkaian niempunyai skup yang bcrbcda

yaitu, laporan harus semakin ringkas untuk jenjang pimpinan yang

semakin tinggi tetapi mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dan

sebaliknya.

Jenis laporan yang dihasilkan mcliputi. buku harian jaminan.

rekafitulasi cek, laporan bulanan yang disertai dokumen-dokumcn

pembayaran dan penerimaan Jaminan. kcmudian dikirimkan ke bagian-

bagian yang terkait yang akan digunakan sebagai data untuk penerbitan

laporan keuangan baik ditingkat pusai maupun dacrah.
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4.2. Pcranan Sistcm Inforniasi Akuntaiisi Pcinbaiyaraii JAMSOSTEK Tcrltadap

Pcngcndaliaii Intern Pcnibayaran Jamianan Kecelakaan Kcrja.

4.2.1. Sistcm dan Bagian yang Tcrkait rcrhadap Pcngcndaliaii Intern

Pcnibiiyaran Jamiiiaii Kccclakaan Kcrja

Dalam sistcm dan prosedur pcnibayaran jaminan sosial tcnaga kcrja

khususnya pcmbayaran jaminan kccclakaan kcrja, PT JAMSOSTEK

dalam aktifilasnya mclibatkan bagian-bagian yang mcnccrminkan

adanya pcmisalian fungsi antara bagian-bagian yang icrlibat. yailu :

a. Suatu transaksi pcnibayaran liarus didasarkan pada olorisasi pinipinan

guna menccgali adanya transaksi pcmbayaran yang lidak sail. Dalam

lial in! pcmbayaran jaminan kecelakaan kcrja diotorisasi olcli kcpala

kantor.

b. Bagi yang memerlukan uang terpisali fungsinya dari bagian yang lain,

yaitu suatu perniintaan uang olcli bagian jaminan terpisali dari bagian

yang mencatat niaupun yang mcngcluarkan uang.

c. Fungsi yang niembayar dan mcngcluarkan uang dipcgang olcli bagian

kcuangan dcngan pcngcluaran diotorisasi olcli kcpala kantor.

d. Fungsi pcncatatan transaksi dipcgang olcli bagian akuntaiisi yailu

dibawali divisi kcuangan. Menurut Drs. Mulyadi, Ak. dalam

bukunya "Sistem Akiiiitansi" mcnycbulkan balivva agar Icrcipta

pengendalian inlcm, bagian-bagian yang tcrkait dalam sistcm

pcmbayaran jaminan terpisali fungsinya dari :
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a. Bagian yang memerlukan uaiig

Yaitu bagian yang bcrtugas nicnilnlukan uang alaii cck Icrlcbih

daluilu mendapat pcrselujuan daii pimpinan kcnuidian diajukan kc

bagian kcuangan.

b. Bagian kas atau keuangan

Bertugas mengeluarkan uang aiau cck alas dasar pcrmintaan.

pengeluaran uang alau cck disclujui olch pimpinan.

c. Bagian pemcriksa intern

Bertanggungjawab untuk mclakiikan pciliilungan sccara pcriodc

ataupun mendadak terhadap saldo kas atau saido bank.

Pemisahan fungsi dalam prosedur yang ditcrapkan manipu

menciptakan pengendalian intern, hal ini dapat dilihat dari :

a. Bagian yang memerlukan uang atau mcminta uang untuk sejumlah

pembayaran janiinan dipcgang oleh bagian jaminan.

b. Bagian yang berfungsi mengeluarkan uang dipegang oleh bagian

keuangan, yang membawahi bagian kasir.

c. Bagian pencatatan dipegang olch bagian akuntansi, dibawah

dcparlemen keuangan.

d. Pemeriksaan intern dilakukan olch bagian keuangan.

Meskipun pemisahan fungsi bagian-btigian yang sangat berpengaruh

telah dilakukan secara memadai, tctapi masih ada keraguan dalam
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dcpartemen keuangan, diniana dcpariemcn ini bcriugas niclakukan

pcnibayaran, pencatatan, dan pemeriksaan inicrn.

Mengingal aktifitas pembayaran bcrpcngaruh icrliadap pcngamanan

kas, niaka sebaiknya bagian keuangan lidak icrlalu banyak mcmbawahi

bagian-bagian selain kasir, sedangkan bagian akunlansi lebih balk lagi

kalau dipisalikan dan bcrada dalani dcparlcinen scndiri, karcna bagian

akuntansi bcrtugas nicngolah data lidak hanya dari bagian lainnya.

peniisahan diusulkan karena frekuensi iransaksi perusahaan iclatii linggi.

Untuk pemeriksaan intern sebaiknya dilakukan oleh kcpala kanloi

dan jangan dilakukan oleh bagian keuangan. incngingat dalain

pclaksanaan transaksi pembayaran yang sangat beipcngaruh adalah bagian

keuangan.

4.2.2. Penggunaan Formulir dan Pencatatan Tcrhadap Pcngcndalian Intern

Pembayaran Jamianan Keeclakaan Kerja.

Penggunaan formulir di PT. JAMSOS TEK berfungsi scbagai alat

peneatat iransaksi dan alat transfer informasi serta instruksi dari bagian

yang satu ke bagian yang lain.

Jenis formulir yang digunakan dibuat dan diperbanyak oleh I 1

JAMSOSTEK sendiri. untuk digunakan baik seeara intern maupun secara

extern.

Sistem pengendalian intern tcrhadap formulir yang digunakan

meliputi:
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a. Forniulir dibuat jelas dan ringkas scrla iclah diidcnlillkasi iiienuriil

fungsinya.

b. Dalam penggunaan tcmbusan scliap Ibniuilir dibcdakaii warnanya. hal

ini dilakukan untuk memudalikan pencarian kemball dan

pendi stribusiannya.

c. Untuk formulir yang bersifal pcinbayaran iiang ataii cek telah

tncnggunakan nonior tcrcctak dan apabila ada forniulir yang gaga!

tetap dilakukan tetap dilakukan poiicatatan pada pcrkiraan forniulir

yang dibatalkan.

Agar tercipta pcngendalian pcmbayaran jaminaii scbaiknya PI.

JAMSOSTEK memberi nomor tercclak lidak hanya pada kuilansi

penibayaran janiinan dan voucher pcmbayaran Janiinan saja, letapi pada

dokumen permintaan uang juga scbaiknya dibcri nonior urul icrcelak agar

tidak terjadi permintaan uang yang tidak .sah alau fiktif.

Sisteni peiicatalan di PT .lAMSOS IEK telah dilakukan sccara

koniputerisasi, yaiUi Iransaksi direkain sccara sckali kcrja dengaii

meniasukan data kedalani program aplikasi terscndiri yang dapat

menghasilkan iiiformasi yang dibuluhkaii mcngiiigal cara pcngolalian

yang secara sekaligus niaka sebelum dilakukan posting kedalani laporan

hendaknya dilakukan croos cek terlebih dahulu aniara buku harian (jurnal

harian) dengan formulir-forniulir pendukung. Hal ini dilakukan untuk
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mcngantisipasi kemungkinan salah pciicatalaii dan mcnilai kcbcnaran

jumlali uang.

4.2.3. Sistcm Pclaporan Tcrhadap Peiigcndaliaii Intern Pcmbayaran

Jaminan Kccclakaan Kcrja.

Sistem pclaporan yang diterapkan menglkuli konscp

pertanggungjawaban dari bagian kcuangan yang disctujui olch kcpala

kantor, untuk selanjuinya laporan disanipaikan kc bagian-bagian yang

berkepentingan. Dalain peiaporannya lidak ada prinsip pcngecualian

bagian tiap jenjang organisasi tetapi nielaporkan aktifitas yang sama

untuk setiap jenjang. Dalam hal ini liinbul masalah dalani pemanfaatan

laporan seperti pada bagian jaminan scharusnya hanya mcncrima lapoian

yang bersifat pcmbayaran dan pcncrimaan jaminandan tidak scluiuhnya

dari isi laporan. karcna untuk Icbili baiknya laporan yang disampaikan

sebaiknya mcnurut kcbuluhan pcmakai, schingga timbul ellsicnsi kcrja.

tcnitama dalam hal guna pcngambilaii kcpuiusan, maupun pcnganalisaan,

laporan juga sebaiknya mcnggunakan komcntar-komcntar inlcrpclatil.

yang mcliputi komcntar dari pihak pcnyusun laporan yang

mcnggambarkan sebab tcrjadi dan lindakan yang mungkin dilakukan

untuk perbaikan. Bagi PT. JAMSOS TEK komcntar intcrprctatif dapat

diberikan olch kcpala kantor scbagai pihak pcnyusun laporan kc kantor

pusat.
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4.2.4. Pcngujian Hipotcsa

Dalam melakukan pcnilaian sistcm inlormasi akuntansi pcmbayaran

dan pengcndalian inicrn yang ditcrapkan. peniilis mcngainbil objck

penelitian pada pcrusahaan keuangan yang bcrgcrak dalain bidang

asuransi dengan ruang iingkup usaha bcrupa pcngadaan Janiinan sosial

tcnaga kerja, yang melipuli program scbagai berikul; Jaminan kecclakaan

kcrja. Jaminan kcmatian. Jaminan bari lua dan jaminan pcmcliharaan

kesehatan.

Agar dapat terciptanya pengcndalian intern yang memadai,

khususnya pada transaksi pembayaran jaminan kecclakaan kcija

diperiukan suatu sistem informasi akuntansi yang dapat mencerminkan

adanya pengcndalian intern, hal ini dapat dilihat dari adanya pemisahan

fungsi antara bagian-bagian yang terkait. adanya sistcm dan prosedur yang

harus ditaati oleh pelaksananya, menggunakan formulir-formulir guna

memudahkan pendistribusian instriiksi dan informasi dan diadakannya

pencatatan unluk setiap transaksi scrta dilakukan pertanggungjawaban

dalam bentuk laporan.

Dari basil penelitian ini akan dapat dibandingkan dengan teori yang

ada sehingga dapat disimpulkan bahvva sistem informasi akuntansi

pembayaran memegang peranan yang sangal penting dalam pengcndalian

pembayaran.



BAB V

RANGKUMAN KESELUKUIIAN

Agar dapat terciplanya pengcndalian intern yang mcmadai, kluisusnya pada

transaksi pembayaran jaminan kecelakaan kcrja diperliikan suatu sistem informasi

akuntansi yang dapat mencerminkan adanya pengcndalian intern, hal ini dapat dilihat

dari adanya pemisahan fungsi antara bagian-bagian yang terkait, adanya sistem dan

prosedur yang hams ditaati oleh pclaksananya. mcnggiinakan rormulir-lbrmulir guna

memudahkan pendistribusian instruksi dan informasi dan diadakannya pcncatatan

untuk setiap transaksi serta dilakukan pertanggungiawaban dalam bentuk laporan

Dalam melakukan penilaian sistem informasi akuntansi pembayaran dan

pengendalian intern yang diterapkan, penulis mengambil objek penelilian pada

perusahaan keuangan yang bergerak dalam bidang asiiransi dengan ruang lingkup

usaha berupa pengadaan jaminan sosial tenaga kerja, yang meliputi program sebagai

berikut; Jaminan kecelakaan kerja, Jaminan kemalian. Jaminan liari tua dan jaminan

pemeliharaan kesehatan.

Hipotesa yang digunakan dalam laporan ini adalah dengan adanya

penyusunan sistem informasi akuntansi pembayaran bagi perusahaan asuransi yang

disusun dengan baik akan dapat berguna bagi efektifitas pengendalian intern dalam

hubungan dengan sistem dan prosedur pembayaran jaminan sosial tenaga kerja.

Dalam memperoleh data, penulis menggunakan metode penelilian sludi

kepustakaan (Ribrary esearch) dan studi lapangan dengan cara melakukan obscrvasi
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laiigsuiig pada objek yang dilcliti, mclakukan wawancara dan mengumpulkan

dokumen-dokumen yang ada relevansinya dengan pcmbahasaii.

Dari basil penelitian ini akan dapat dibandingkan dengan tcori yang ada

sehingga dapat disimpulkan bahwa sistcm inlbrinasi akunlansi pcmbayaran

memegang peranan yang sangat penting dalam pengcndalian pcmbayaran.

Bcrdasarkan kesimpulan yang dapat diainbil penulis mcngiiarapkan adanya

perbaikan-perbaikan dalam hal-hal sebagai berikut:

1. Pcnyempumaan pada formuiir permintaan uang dengan memberi nomor

urut yang tercetak.

2. Lebih ditingkatkan pelaksanaan pengawasan intern guna lebih ditaatinya

kebijaksanaan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan.

3. Dilakukan pemisahan fungsi antara programer dengan operator pencalan

transaksi pcmbayaran.

4. Diterapkan prinsip pengecualian untuk laporan pada setiap jenjang jabalan.

Dengan demikian hipotesa yang penulis kemukakan sesuai dengan

konsekucnsi logis (logical consistency) dapat ditcrima.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. SIMPULAN

Dari liasil pcnelitian dan pembahasaii tcrscbut dialas pcnulis dapat mcnarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Formulii-foi'mulir yang digunakan dalani polaksanan sistcm dan pro.scdur

pcnibayaran janiinan kccelakaan kcrja cukiip nicmadai guna Icrjaniinnya

pcngendalian intern pembayaran, akan iclapi pcnulis masih inelihal adanya

kckurangan dalani penggunan formulir penggiinaan uang (Lampiran 7) yang

tidak menggunakan nomor foniiulir tercetak (pre number) melainkan cukup

dengan hanya memberi nomor agenda sehingga formulir dapat dcngan mudah

diganti-ganti apabila terjadi kchilangan baik dcngan scngaja maupun tidak.

2. Sistem dan prosedur pembayaran jaminan kecelakaan kcrja dalam

pelaksanaannya melibatkan beberapa bagian yang dapat menciptakan pemisahan

fungsi antara bagian yang mcmerliikan uang, pcncatalan, pcnguasaan, dan

bagian pengeluaran uang. Pelaksanaan dan prosedur dcmikian mampu

menjamin terciptanya sistem pengcndalian intern pengeluaran kas yang

memadai. namun demikiaii pcnulis masili meragukan dalam dcparlcmcn

keuangan yang niembawahi bagian keuangan dan bagian akuntansi. Pandangan

pcnulis tentang hal ini adalah pemisahan fungsi yang dilakukan adalah bcrsifat

semu (bias), karena mungkin saja bagian keuangan tidak bisa bcrsikap

independent pada bagian akuntansi. Karenanya pcnulis bcrkesimpulan

sebaiknya bagian akuntansi berada dalam satu deparlcmen tersendiri hal ini juga

lUO
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mcngingat frekuensi transaksi pemsahaan cukup linggi. schingga beban

pekerjaanpun cukup beral. Dengan adaiiya cicparlcmcn tcrscndiri bagian

akuntansi dapat memperluas pembagian lugas dan langgung jawab scsuai

dengan kebutuhan.

3. Pelaksanaan sistem dan prosedur pembayaian janiinan kccclakaaii kcrja Iclah

nicmenuhi kriteria pengendalian intern yang nicinadai Ini dapat dillhat dengan

adanya pemisahan fungsi, transaksi pembayaran dilaksanakan berdasarkan

otorisasi pimpinan, dilakukan pencatatan atas transaksi dan adanya

pertanggungjawaban atas jumlali kas yang ada dalam pencatatan yang dilakukan

oieh bagian keuangan secara periodik.

Naniun demikian dalam pelaksanaannya masili adanya kebijaksanaan pimpinan

yang dapat melemahkan tingkat pengendalian. seperti dalam pelaksanaan sistem

pengeluaran kuitansi dan voucher pembayaran jaminan dalam kenyataannya

perusahaan yang mengajukan klaim tidak mendapat bukti-bukti lersebut.

Keadaan ini dapat mempersulit perusahaan jika teijadi selisih.

Dalam hal ini penulis berkesimpulan bahwa sebaiknya PT. JAMSOSTEK

mcninjau kembali kebijaksanaan lersebut dan Icbih meningkatkan disiplin para

karyawannya guna meningkatkan pelaksanaan dan prosedur yang seharusnya.

4. Dalam pelaksanaan pencatatan transaksi pembayaran, telah dilakukan secara

komputer, dalam prosesnya pencatatan hanya dilakukan dengan memasukan data

pada suatu program aplikasi dan sudah dapat menghasilkan inlbrmasi

pembayaran yang dibutuhkan. Pencatatan yang demikian mcnuntut

pengendalian intern yang lebih ditingkatkan lagi, mengingat komputer

merupakan media penyimpan dan pengolah semua data transaksi schingga

pengaruhnya sangat pcnting terha<.lap pengamanan kas. Pengendalian dapat
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dilakukaii dengan memisalikan bagian operator dan bagian programcr schingga

kcmungkinan kecurangan program yang dapal merubali input dapat dihindarkan.

5. Sistcm pelaporan yang diterapkan pada PT. JAMSOSTEK pada prinsipnya

sudah memadai hal ini dapat dilihat dengan diadakannya terlcbih dahulu laporan

percobaan untiik di cocokkan dengan data suinber, kemudian dilakukan

penandatanganan oleh pimpinan sebagai tanda perseiujuan untuk dilakukan

proses yang sebenarnya.

Dalam pelaporan untuk setiap jcnjang jabatan adalalt sama. tidak ada prinsip

pengecualian schingga penulis berkesimpulan sebaiknya sistcm pelaporan

menerapkan prinsip pengecualian untuk setiap jcnjang jabatan, yang

dimaksudkan agar tercipta efisiensi kerja dalam pengambilan keputusan dan

dalam melakukan penganalisaan.

5.2. SARAN-SAItAN

Berdasarkan kesimpulan yang dapat diambil. masili terdapat lial-hal yang

pcrlu diperbaiki guna penyempurnaan sistcm pengendalian intern pembayaran.

karcnanya penulis mencoba meinberi saran-saran sebagai bcrikut:

1. Penggunaan formulir permintaan uang sebaiknya diberi nomor unit tcrcctak (pre

number) guna pengendalian permintaan uang yang tidak mudah diganti-ganti

kalau terjadi kehilangan formulir baik discngaja maupun tidak disengaja.

schingga tercipta sistem pengendalian intern guna mengamankan permintaan

uang yang tidak benar.

2. Dalam hal tertib pelaksanaan sistem dan prosedur pembayaran agar sesuai dengan

urutan peketjaan yang telah ditetapkan, hcndaknya PI. JAMSOSIEK lebih

meningkatkan pelaksanaan pengawasan intern guna terciptanya ketaatan
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Icrhadap kebijaksaiiaan dan urulan pekcrjaan yang iclah ditctapkan. I'ciiingkatan

pcngawasaii dapat dilakukan mclaui lebih disiplinnya pcgawai dalani

mclaksanakan tugas sesuai dcngan urutan pckerjaannya.

3. Untuk lebih mcningkatkan pcngendalian icrhadap pcncatatan dan pengolahan

transakasi dengan komputer scbaiknya PT. JAMSOS TEK melakukan pcinisahan

fungsi prograiner dcngan fungsi operator, incngingai sclania in! kcgiatan Icrscbul

hanya dipegang olch bagian akuntansi.

4. Untuk dapat terciptanya ctlsicnsinya pcnganibllan kcpulusan olch bagian-bagian

yang berkcpcntingan Icrhadap laporan sudah selayaknya sistcni pclaporan

nicnerapkan prinsip pengccualian, scniakin tinggi jcnjang jabatan niaka ruang

lingkup laporan semakin sempit tctapi mempunyai pengaruh yang lebih luas dan

sebaliknya.
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KF.TERANGAN FLOW CHART

I- - 3 = Laporan Kecclakaan Tahap I

A = Dokumen I-.3 dilegalisir oleh Dcpartcincn leiuiga Kcrja

B = Dokumen F.3 diagontia dan dicap nomor Agenda

F-3a = Laporan Kccelakaan Tahap II

- 3b = Sural Kclcrangan Doklcr

DP = Data Pcndukiing

C = Dokumen F - 3a, F - 3b, DP dilegalisir oleh Departcmcn Tcnaga Kcrja.

D = Dipcriksa Menurut Shipt yang telah disediakan kemudian ditandalangani

oleh I
I

Perusahaan dan Pelugas Operasi. I
I

j: _ 3d = Penetapaii Jaminan Kecclakan Koija '

|£ = Diagcndakan incniirut Nomor Penclaptin oleh Bagian Jaminan

KPJ = Kultansi Pembayaran Jaminan

» Ditandalangani

G = Ditandalangani

H = Dibukukan di dalam Register Cek.



SKEMA SISTEM ASURANSI INDONESIA

PEGAWAINEGERJ

(UU No. 8A74 Pasal 10) *

JAMINAN SOSIAL

TENAGA KERJA

(UUNo. 14/69 PasallS)

PNS

(KEPPRESNo.8/77)E

ABRI

(KEPPRESNo.8/77)E

JAMSOSTEK

(UUNo. 3/1992)

PROGRAM

TASPEN

PEMKES

PENSIUN

ASABRI

PEMKES

PENSRB4

JKK

JHT

JKM

JPK

lURAN

PEGAWAI/

KARYAWAN

3.25
2,00
4.75
10.00

3.25
2,00
4.75
10,00

2,00

PEMERINTAH/

PENGUSAHA

APBN .

APBN

APBN

APBN

0,24-1,74

3,70

0,30
3.00(Ujang)
6,00 (Keluarga)

JAAHNAN

Lumpsum
Medis

Berkala

seumur hidup

Lumpsum
Medis

Berkala

seumur hidup

Ganti-biaya
Ganti-rugi
Lumpsum
Berkala

Lumpsum
Medis

BADAN
PENVELENGGARA

PT. TASPEN

PT. ASKES

PT. TASPEN

PT. ASABRI

DEPHANKAM

PT. ASABRI

PT. JAMSOSTEK
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PT. JAMSOSTEK (ParMro) laporan kecelakaan
Itmpirxm JU

LAPOHAN KECELAKAAN TAHAP 1

Wajl> dSaporkan dalam 2 z 24 iam
aelelah leijadnya kecelakaan

BENTUK

KX2

Formulr

JamsoslekS

OOsI oleh Pehigas
Kandep Tenaga Keija
Nomor KLUI

No. Kecalakaan

OHsilma Tanggal

t. Nama Perusahaan

Alamal dan Na Telepcn
Jenls Usaha

Nomor Pendallaran ̂ arthtk KK. 1}
Nomcr AUe Pcngawasan

2. Nama Tenaga Keria

Alamal dan No. Telepon
Tanggal lahitAimur
Jenis pekeijaan^abalan

UniVBagian Perusahaan

No. K P A:

(Lak>4aUlparampuan)

3. Upah Tenaga Kerja tehari/Sebulai^
borongan

a. Upah betvpauangCpokok dan

• tunjangan

b. Penerknaan laln-lain

Rp.
Ro. Ho.

4. a. Tempal Kecelakaan

b, Tanggal Kecelakaan Jam;

S. a. Uraian kejadian kecelakaan:

6. a. AMbal yang didcrila korban

b. Jelaskan baglan lubuh yang sakitfluka

:  Meninggal dunlalSakH/Luka-luka

;

7. Nama dan Alamal Ooktei/Tenaga Med3c yang memberBcan pertdongan pertama (dalam hal ptnyaUl yang
timbul kaicna hubungan kerja, nama dokler yang pertama kaB mendiagnosls):

8. Keadaan penderBa selelah pemeilksaan Pertama;
a. Berobaljalan Sambll bekerjaAidak bekeiia *)
b. Oirawat di Rumah SakB/Puskesmas/PoSldinlk *)

Alamal:

9. Kecelakaan rtcalal dalam buku kecelakaan pada No. Uiut:

to. Petkiraan kerugian : a. Wainn

b. Material Rp.

HarVOrang.

11. Keterangan Iain-Iain yang perlu ;

*) Corel yang lidak perlu

UNTUK OIPERHATIKAN
t. Oalam waMu 2124 jam tetelali tenaga keija

meninggal duna, alau tembuh balk cacai atau
Itdak (selelah menjalan! perawatan), peruaahaan
wajib memasukan LAPORAN KECELAKAAN KERJA

BentukKKl
2. Laporan Kecelakaan inl dikiiim:

• Warna PulOi, Merah dan Merah Jambu ko Kandep Tenaga
Kerja selempal

• Warna Kuning untuk arsip Peiusahaan
• Warna H^au dan Dlru unluk Badon Penyelenggara

Oibual dengan aesungguhnya di

pada tanggal

Pimpinan Perusahaan,



LUlNproo

LAPORAN KECELAKAAN

PT. JAMSOSTEK (Persero)

LAPORAN KECELAKAAN TAHAP II

Wajib dllapoiKan dalacn 2 x 24 Jam
selelah dnyalakan sembuh, cacad, atau
meninggal dunia

BENTUK

K.K.3

Formulir

Jamsostek 3a

Oiisi olflh Pelugas
Kandep Tenaga Keija
Nomor KLUI

No. Kecelakaan

Oiterima Tanggal

Nama Peiusahaan
Alamal dan No. Telepon
Jenis Usaha

Nomor Pendaltaran (Bentuk KK. 1)
Nomor AMe Pengawasan

2. Nama Tenaga Kerja
Alamal dan No. Telepon

Tempal dan Tanggal lahirAlmur (Laki-laki/perempuaan) •)
Jenis pekerjaan^abatan
Alamal

3. Tempal dan Tanggal Kecelakaan

4. Laporan Kecelakaan KerJa Bentuk KK.2 (Jamsostek 3a) telah dikirimkan ke:
Kantor Oepactemen Tenaga Kerja Tgl.

5. Biaya yang telah dibayarkan oleh Penjsahaan :
a. Biaya pengangkulan dari tempal kecelakaan

ke Rumah Sakil alau ke Rumah Penderila : Rp.

b. Biaya Pengobalan dan Perawatan : Pp.
c. Biaya Pemakaman : Pp-
d. Biaya Prolhe$a.0i1hsse '• Pp-

6. Santunan Semenlara Tidak Mampu Bekerja yang lelah
dibayar oleh Penisahaan. setiap hari sebesar:
a. .....

b

7. Nama dan alamal penerima sanlunan keluarga
(Melampiikan Dailar Keluarga Yang Sah) :

S. Berdasarkan Bentuk KK.4 alau KK. 5 tenaga kerja diletapkan:
• Keadaan semenlara lidak mampu bekerja telah berakhir : Tgl.
• Keadaan cacad sebagian unluk selama-lamanya • Tgl.
• Keadaan cacad total untuk selama-lamanya balk fislk maupun mental : Tgl.
• Meninggal dunia • ^9'*

9. Uraian lentang cacad untuk selama-lamanya yang diderita tenaga kerja tersebut dengan melamplrkan
Sural Kelerangan Ookler atau Bentuk KK. 4 dan KK. 5:

10. Besamya Jaminan cacad untuk selama-lamanya yarrg diderita tenaga kerja yang menderila cacad alau kehiargatrya
. Rp

11.Kelerangan lam-lain yang pertu:

*) Corel yang tidak perlu

Oibuat dengan sesungguhnya di:

pada tanggal

Pimpitvan Penisahaan,

UNTUK OIPERHATIKAN
Laporan Kecelakaan ini dikirim:
- Wama Pulih, Merah dan Merah Jambu ke Kandep Tenaga
Kerja selempat

- Wama Kuning unluk arsip Perusahaan ^
- Wama Hijau dan Bitu unluk Badan Penyelenggata



PT. JAMSOSTCK (PorMTO)
Oengan M saya, doWer —

Menerangkan dengan saswngguhnya bahwa:

Bontuk KK4

Formullr Jamsostak 3b

SURAT KETERANGAN DOKTER

; Jabaian

Lompirein 2

I. Natna tenaga kefja patKieflU

Alamal dan No. Telepon

Tempal dan Tanggal lahk

Janis pekeriaan/Jabatan

UnitfBagian Panjsahaan

LaM-takVPerampuan *)

NO.XPA:

2. Nama panjsahaan

Alamal dan No. Tolepon

Jenb Usaha

No. PcndaHaran (Bonluk KK.I)

Notnoi Akie Pengawasan

3. Kacelakaan pada tanggal

4. Pemcriksaan pada langgat

5. Dail hasi) pemeriksaan dklapatkan

a. Keadaan, lempat dan ukuran, luka-
kikanya.

b. Olagnmb

e. Periu dkawaVbarabat |aian tambO
bekaija^obai jalanAidak bakeija *)

GAMBAR

6. Tindakan mtdls yang «Nakukan

7. Setelah salesai pengobaian

a. Sambuhtanpacacal

b. Cacal Anaiomb akibal kehibngan
anggola badan, {elaskaa

& Apabiia Icidapat cacid Ictapi lidak

mengakftattan ketulangan anggola

badan. beiapa persen beikurangnya

lungsi dcfipada anggola badan yang
eacat Icfacbul % Icfbiang

d. Memeilukan proUiese/orthcM

pangkal
tangan

kanan

kanan*kln

-a

kanan-kirl

hanan-kiii kanan-kiri

8. Selelan sendMh la dapal metakukan pekmiaan: biasaAmganAidak dapal bekerja tama sckat *)
laihkung tanggal

9. Lama perawalan/pengobalan daii tanggal - —. a/d tanggal.

to. Obcrikan islirahat * dari tanggal . lid tanggal

tt. Tanggal moninggaldunia

CMmal oleh Ookier

Alamal

Cotet yang lidak perlu

Kdamngan lambahan;

• Waina Putin, Meiaii dan AkiatiJamlKike
Kandep Tenaga Ketja selempalAardekat

• Warna Kuning untuk arsip Petusahaan
■ Warna HHau dan Dim unluk Badan Penydenggaia

Rumah Sakk/Puikcsmai/Poliklinik/Piaklek Swasia *)

OiMial dangan sasungguhnya d

pada tanggal

Ooktei Pemeraua,



Lompi«T3n S

MSOSTEK
Jaminan Sosial Tenaga Kcrja (Perscro)

Kantor Cabang Bogor
Jl. Pemuda No. 8 A

Tclp. 313760

DATA-DATA YANG IIARUS DILENCKAPI
DALAM PENGAJUAN KLAIM

lAMAPEKUSAHAAN

IAMA TENAGA KERJA

NPP..

KPA..

NOMOR
nATA VANG HARUS DlLENGKAPl

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Dentuk 3a

Surat Kcimngan Doktcr

Surat Keterangan Istlrahat DokCer (asli), bila ada

Kuitansi Pengangkidaii (asli). bila ada

KuitansI Perawalan Pengobatan (asli)

Surat Konsul dokter dari yang pertaina ke doktcr sclanjutnya, bila
tojadi pcrpindahan tempat
Surat Keterangan PoUsi, apabila kccelakaan lalulintas

Surat keterangan lingkungan setempat dengan 2 (dua) orang s^si
untuk kecelakaan lalulintas, apabila tidak ditanganl oleh polisi
Foto copy Kartu Keluarga (dengan dilegalisasi oldi Pamong setempat)

Surat keterangan ahli waris dari Pamong setempat (asli)

Foto copy NIP tenaga koja/ahli waris (dengan mcmperlihatkan asli)

Surat kematian/visum doktcr (asli)

Foto copy upah tetakhir (DUMTK, F. lb)

Surat Tugas (asli), bila dinas luar

Surat Pcrintah Keija Lembur (asli)

Foto copy Absensi (dengan memperlihatkan asli)

KPA asli

Formulir Jamsostek No. 9b

ZI7

ZZ7

ZZ7
ZZ7
ziy

ZZ7

ZZ7
ZI7
ZZ7
ZZ7
zCI7

kTATAN : 1. Bentuk 8/8a. F. 7 kolom 3 s/d 9 harap diisi dengan tulisan tangan dokter yang
bersangkutan/merawat j • j

2. Penyclcsaian proses pembayaian jaminan akan sangat tcrgantung daripada
kelcngkapan data tcrsebut diatas.

Bogor

Yang mcncrima.
Pctugas Jamsostek

Pihak Pcni'p.haan
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tip JAMSOSTEKnJxiilimSo$laSleaigtKi$i(Ptaen)

lanpiran W

KUITANSI JAMINAN

Nomon K.02 0 027215

B«Aik JAMSOSTEK

3e

SuJah tcrinia Oari FT. JAMSOSTEK (Pcrseto)

Scbcsar

Tctbilang :

Dibayar mclalui:

Kctcrangan:

Sesuai Oengan Penetapan Jamlnap^omor:

OUCHER PEMBAYARAN JAMINAN

KodeTransaksi:

Untuk:Program

Tcibilang:Tcibilang:

LEMBAR JAMSOSTEK PUSAT

B«nluk JAMSOSTEK

Dibayar Mclalui:

Tjt TgL To". Tgl.

EOP. Uif. 9-Mar-9)

LEMSAR JAMSOSTEK PUSAT
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LCinpiruO *"l

0Jk JAMSOSTfcX
PT Jvnintn Souil Ttntga Kv)* (Ptntfo)

SlfRAT KETERANGAN

NomorR/i^aA/ o&3%

Yang bertanda tangan dibawab ini meneraDgkan:

Natna Uardiyan Nofiyanto

NRP/NIRM 022190054/41043403900340

Fakultas / JurusaD Ekonomi / Akuntansi

AJamat JL A.Vani BLK. 76. RT. 5. RW. a

Taoah Sareal Bogor. 16161.

Mahasiswa tersebut diatas telah melakukan riset / observasi mengenai Sistem Infonnasi

Akuntansi di PT. Jamsostek (persero) Cabang Bogor sejak tanggai 7 Juni 1998 saropai dengan

24 Juli 1998, dengan Judul:

"Peranao Sistem Informasi Akuntansi Pebayaran Jaminan Sosial Tenaga Kerja

Terhadap Pengendalian Intern Pembayaran Jaminan Kecelakaan Kerja"

Demikian surat keterangan ini cbbuat uotuk dipergunakan sebagaimana mestioya.

Bogor, 7 Agustus 1998

rt-P. 1 a r s 0
Kepala Cabang

Kanl'ir C^ilianB Dogor :'JI. Pcmutls No. 8 A Bogor I6I6I, Phone : (0251) 318179 Pnx. 313760 P.O. Do> : 427 Doo




